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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.” (QS. Al-Maidah: 90)
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ABSTRAK

Perjudian sabung ayam merupakan suatu permainan
dengan media ayam yang digemari oleh masyarakat, namun
permainan tersebut di dalamnya seringkali didapati perjudian,
dimana terdapat taruhan dalam permainan tersebut. Salah satu
contoh kasus yang dilakukan oleh terdakwa Widi Nugroho di Kota
Tegal telah melakukan tindak pidana, yaitu dengan
menyelenggarakan perjudian sabung ayam tanpa izin pejabat
setempat, terdakwa di putus oleh hakim yaitu dengan penjara 3
bulan 7 hari dimana dalam pasal 303 Kitab Undang-undang
Hukum Pidana hukuman maksimal 10 Tahun penjara. Berdasarkan
latar belakang tersebut peneliti merumuskan dua rumusan masalah
yaitu: 1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan nomor
32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang perjudian sabung ayam? 2.
Bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap putusan nomor
32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang perjudian sabung ayam?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan yuridis normatif, jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Teknik yang digunakan
menggunakan deskripsi analisis.

Hasil dari penelitian ini yaitu dalam putusan pengadilan
Negeri Tegal No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl majelis hakim dalam
mempertimbangkan dilihat dari unsur, fakta hukum, serta hal-hal
yang memberatkan dan meringankan terdakwa, terdakwa diputus
sanksi pidana 3 bulan 7 hari. Dalam Hukum pidana Islam
maysir/perjudian termasuk ke dalam jarimah dimana sanksi bagi
Jjarimah ini termasuk jarimah ta’zir yaitu dengan hukuman jilid
atau diserahkan seluruhnya kepada ulil amri (hakim).

Kata Kunci: Hukum Pidana Islam, Perjudian Sabung Ayam,
Ta ’zir, Sanksi Pidana
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988 Nomor:
157/1987 dan 0593b/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif - tidak dilambangkan
< ba’ B -
< ta T -
< Y] $ s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z ha h (Dengan titik di bawahnya)
¢ kha' Kh -
2 Dal D -
3 Zal V4 z (dengan titik di atasnya)
B) ra R -
J Zai V4 -
Sin S -
8 Syin Sy -
o= Sad S s (dengan titik di
bawahnya)




u= Dad d d (dengan titik di
bawahnya)
L ta’ T t (dengan titik di
bawahnya)
L za z z (dengan titik di
bawahnya)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
- fa F -
a8 Qaf Q -
& Kaf K -
J Lam L -
e Mim M -
O Nin N -
3 Wawu % -
° Ha’ H -
Hamzah ! apostrof, tetapi lambang
s ini tidak dipergunakan
untuk hamzah di awal
kata
¢ ya’ Y -

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

33 Axia

Ditulis

muta “addidah

3

Ditulis

Hiddah

III. Ta' marbiitah di akhir kata.




a.Bila dimatikan, ditulis 4:

Hikmah

3

Ditulis

Ditulis Jizyah

L

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b.Bila Ta" Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

¢ LY .l S Ditulis karamah al-auliya’

c.Bila Ta" Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis t

¢ kil als Ditulis zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
........... Fathah ditulis A
........... Kasrah ditulis -1
........... Dammah ditulis U
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Alals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
(i Ditulis Tansa
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3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
A S Ditulis Karim
4. dammah + wawu mati Ditulis U
Uas A Ditulis Furad
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
Al Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
JA Ditulis QOaul
VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu Kkata,

dipisahkan dengan apostrof

e

Futl) ditulis a'antum
Gacl ditulis u'iddat
A3 %G oAl ditulis la'in syakartum
VIII. Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol Al ditulis al-Qur'an
o) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf
1 (el)-nya
eland) Ditulis as-sama’
el Ditulis asy-syams
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

oas il 55

Ditulis

zawi al-furid

Al Jal

Ditulis

ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hukum merupakan himpunan peraturan yang dibuat oleh
yang berwewenang untuk mengatur cara kehidupan
masyarakat yang mempunyai ciri memerintah dan melarang
serta mempunyai sifat memaksa dengan menjatuhkan sanksi
hukum bagi yang melanggar.! Hukum bersifat mengatur dan
memaksa artinya jika seseorang melakukan pelanggaran yang
ditetapkan maka akan di jatuhkan sanksi yang sudah diatur
oleh Negara.

Seperti yang sering ditemui dalam masyarakat, tidak
semua masyarakat mau menaati hukum supaya tercipta
lingkungan damai, tentram dan tertib. Seperti kasus yang
sering terjadi dan masih berlanjut hingga sekarang, bahkan
sudah ada penegakannya dalam Undang-Undang yang
berlaku, namun sekelompok orang atau masyarakat masih
melakukan pelanggaran tersebut. Pelanggaran ini berlangsung
secara terus menerus, dilakukan secara terang-terangan,
maupun bersembunyi-sembunyi. Tindak pidana tersebut
adalah perjudian. Perjudian biasanya terjadi di desa-desa
bahkan di kota pun tidak luput dari tindak pidana ini.

Perjudian sering kali kita jumpai di sekitar, perjudian

merupakan suatu ancaman yang nyata terhadap norma sosial

! Zainal Asikin, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 11
1



yang dapat menyebabkan ketegangan individu maupun
ketegangan sosial. Masyarakat menganggap perjudian adalah
suatu hal yang lumrah dan wajar dan tidak menimbulkan efek
hukum. Padahal sebenarnya judi sangat merugikan dan
menguras keuangan masyarakat.

Perjudian merupakan suatu perbuatan yang dilakukan
sebagian orang karena hasil yang bisa berlipat ganda setelah
menang dalam berjudi. Perjudian juga dianggap sebagai salah
satu pilihan yang menjanjikan keuntungan tanpa harus bekerja
keras. Bagi rakyat kecil perjudian dianggap sebagai usaha
yang paling mudah dalam mencari uang.

Dalam perkembangan tindak pidana perjudian merupakan
tindak pidana yang mempunyai dampak yang amat luas,
ditinjau dari orang yang berbuat tindak pidana perjudian, baik
statusnya bagi yang melakukan, menyuruh, yang ikut
melakukan maupun yang membujuk untuk melakukan tindak
pidana perjudian tersebut sedangkan dari segi moral
mengakibatkan kerapuhan mental pribadi seseorang.?

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), judi
adalah “segala permainan, dimana pada umumnya
kemungkinan memperoleh keuntungan tergantung pada
keberuntungan semata, juga karena permainan tersebut lebih
terlatih atau lebih mahir termasuk semua taruhan pada

perlombaan. keputusan atau permainan lainnya yang tidak

2 Johny Ibrahim, Teori dan Metode Penellitian Hukum Normatif, (Malang:
Bayu Media, 2005), 47.
2



dibuat antara mereka yang berpartisipasi dalam kompetisi atau
bermain, serta semua taruhan lainnya.”

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 7
Tahun 1974 tentang penertiban perjudian, “Pada hakikatnya
perjudian adalah perbuatan yang bertentangan dengan norma
agama, moral kesusilaan, dan moral pancasila, serta
berbahaya bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.”* Dengan demikian dampak negatif yang
ditimbulkan oleh perjudian sangat mengawatirkan bagi
generasi muda, yang sangat merugikan mental dan moral
masyarakat.

Dalam KUHP pasal yang mengatur tentang tindak pidana
perjudian yaitu pasal 303 ayat 1 dan 2:°

(1) Setiap orang dengan sengaja melakukan, menawarkan,
atau memberikan kesempatan untuk bermain judi atau turut
serta di dalam sesuatu usaha, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp.
25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah).

(2) Apabila orang yang bersalah melakukan kejahatan
tersebut di dalam pekerjaannya, maka ia dapat dicabut haknya
untuk melakukan pekerjaan itu.

Perjudian memiliki banyak bentuk dan jenisnya, namun
yang marak dan sangat fenomenal di Indonesia adalah
perjudian sabung ayam. Di desa-desa masih banyak yang

3 Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), 112.

4 Undang-undang nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian.
https://ngada.org/uu7-1974.htm , 16 Desember 2020

5 R. Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, (Bogor: Polieia, 1991),
222.
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melakukannya, sangat sulit bagi para penegak hukum
melakukan pemberantasan tindak pidana yang satu ini.

Sabung ayam adalah salah satu dari banyaknya jenis
perjudian yang sangat digemari. Dari kawula muda hingga
kawula tua semuanya menggemari judi yang satu ini, selain
sebagai sampingan judi sabung ayam juga sebagai hiburan
sehari-hari. Juga dalam menggunakan atau mendapatkan
medianya sangatlah mudah, hanya dengan memiliki ayam
yang kuat dan siap untuk dipertarungkan. Dalam hukum
pidana positif maupun hukum Islam perjudian adalah suatu
permainan yang di larangan dikategorikan sebagai tindak
kejahatan.

Islam tidak melarang macam-macam hiburan dan
permainan untuk kaum muslim, namun jika permainan itu
dibarengi dengan wunsur judi. Seorang muslim tidak
menjadikan permainan judi sebagai alat untuk menghibur diri
dan mengisi waktu senggang, sebagaimana tidak
diperbolehkan menjadikan sebagai cara mencari uang.
Perbuatan judi dilarang oleh Allah karena tidak sesuai dengan
ajaran Islam yang senantiasa memotivasi umatnya untuk
melakukan kreasi yang positif dalam menjunjung
kehidupannya.®

Perbuatan perjudian pertama kali dijelaskan dalam Al-
Qur’an dalam surat Al-Baqarah ayat 219:

Laga) 5 il adliay 281 Lagd 8= puiially aall ce ati g
Y AT AN G SR gl B 6 SR 10 o i 5 legadi e SR
V19 R HY19)0 5 R &R

¢ Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, Penerjemah: Abu Said al-falahi dan
Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rebbani, 2010), 351
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“Mereka bertanya kepadaMu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadaMu
apa yang mereka nafkah-kan Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadaMu supaya kamu berfikir,” (Q.S; Al-Baqgarah: 219).
7

Kemudian dalam surat Al-Maidah ayat 90-91:

G b Y 35 a5 el s 5301 L) 1 5kl 530 Ll g
&5 Ol G &y 3 A )0 550 28l 8 518 (aiial) Jae
e K3 (e Ay judally Hadll 8 aladdls §siadl &0

€320 aalad) JANE seia AT T ssicall

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
Jjauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran  (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang;
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”
(Q.S; Al -Maidah: 90-91).%

Dalam hukum pidana Islam terdapat tiga delik jarimah
yaitu, jarimah hudud, jarimah qishash dan jarimah ta’zir
adalah semua perbuatan yang berkaitan dengan kepentingan
dan kemaslahatan umum. Misalnya, melakukan tindak pidana

7 https:/tafsirq.com/topik/Al-Baqarah+219, diakses pada tanggal 9 Maret
2021.

8 Departemen agama RI, A/l-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit
Al Jumanatul Ali-art J-Art, 2004), 28.
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di muka bumi seperti perjudian, pencurian, penadahan,
penyelundupan, dan lain-lain.’

Setiap perbuatan terangkum dalam konsep islam
merupakan perbuatan yang dilarang syara’. Larangan ini ada
karena perbuatan itu mengancam seluruh elemen masyarakat.
Maka dengan adanya larangan, kehidupan peradaban
masyarakat dapat dipertahankan dan dipelihara. Sesuai dengan
ketentuan figih. Larangan melakukan atau tidak berbuat
sesuatu tidak hanya menggunakan niat baik tapi juga disertai
dengan saksi dan hukuman.'®

Di tinjau dari hukum pidana Islam, Tindak pidana
perjudian termasuk dalam jarimah ta'zir. Hal ini didasarkan
pada kenyataan bahwa hakim memiliki kewenangan yang luas
untuk menentukan jarimah dan hukumannya sesuai dengan
tuntutan kemaslahatan. Dalam jarimah ta'zir, Al-Qur'an dan
Hadits tidak merinci secara rinci bentuk jarimah dan
hukumannya. Oleh karena itu, hakim dapat memberikan
hukuman kepada pelaku kejahatan yang tidak ada aturannya,
yaitu  jarimah  ta'zir  jika  tuntutan  kemaslahatan
mengharuskannya.!!

Kasus yang akan penulis bahas adalah sebuah kasus
perjudian yang terjadi di Tegal, yaitu kasus perjudian
menggunakan media hewan yaitu ayam yang kemudian
perjudian ini disebut dengan sabung ayam. Kasus ini telah di
adili dan sudah berkekuatan hukum tetap yang tercatat dalam
putusan Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl.

® Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2005), 252.

19 Imaning Yusuf, Figih Jinayah, (Jakarta: Rafah Press, 2009). 1-3

' Enceng Arif Faizal, Kaidah Figh Jinayah (Asas-Asas Hukum Pidana
Islam), (Bandung: Bani Quraisy, 2004), 48.
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Kronologi terjadinya perjudian sabung ayam pada hari
minggu tanggal 10 Januari 2016, dengan terdakwa yang
bernama Widi Nugroho Alias Diho, seorang warga yang
tinggal di Jalan Merpati Gang Bence No. 10 RT 03 RW 005
Kelurahan Randu gunting Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal. Terdakwa DIHO adalah seorang penyelenggara
perjudian ini dengan menawarkan dan memberikan sebuah
sarana serta kesempatan kepada orang lain untuk melakukan
perjudian sabung ayam. Penawaran yang dilakukan DIHO
yaitu memberikan ruang dan tempat ataupun arena untuk
kemudian dilakukanlah perjudian sabung ayam, dengan
masing-masing ayam di adu sebesar Rp. 550.000,-. Jika ada
pemilik ayam yang mengundurkan diri dianggap kalah dalam
permainan ini dan harus membayar taruhan yang telah di
sepakati. terdakwa menyelenggarakan judi sabung ayam
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan besar
keuntungan yang diperoleh yaitu sebesar 10% dari jumlah
besar taruhan kemudian dibagi 20% ke dua botoh atau wasit
yang dilakukan setiap kali pertandingan. Tanpa mempunyai
ijin dalam menyelenggarakan judi sabung ayam dari pihak
yang berwenang sehingga petugas melakukan penangkapan.

Dalam putusan hakim menyatakan terdakwa Widi
Nugroho terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana “perjudian” dengan melihat bukti
dan keterangan saksi selama persidangan. Hakim menjatuhkan
pidana menjatuhkan pidana terhadap terdakwa, dengan pidana
penjara 3 (tiga) bulan 7 (tujuh) hari.

Dari kasus perjudian inilah penulis meneliti tentang
landasan hukum yang digunakan hakim pada putusan nomor
32/Pid.B/2016/PN Tgl di Pengadilan Negeri Tegal dalam
menyelesaikan perkara tindak pidana perjudian yang
menggunakan media hewan (ayam) serta untuk mengetahui
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bagaimana tinjauan hukum pidana Islam tentang tindak pidana
tersebut. dan menganalisis putusan dari Pengadilan Negeri
Tegal, dengan kasus sabung ayam dilihat dari pertimbangan
hakim dalam memutuskan. Melalui latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan hukum dengan
judul:  “TINJAUAN HUKUM PIDANA ISLAM
TERHADAP SANKSI TINDAK PIDANA PERJUDIAN
SABUNG AYAM (STUDI PUTUSAN Nomor
32/Pid.B/2016/PN Tgl”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas maka dapat dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan nomor
32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang perjudian sabung ayam?

2. Bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap
putusan nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang perjudian

sabung ayam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a) Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberi arah dalam
melangkah sesuai dengan maksud penelitian. Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam
putusan Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang

perjudian sabung ayam.



2. Untuk mengetahui tinjauan hukum pidana Islam
dalam putusan Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang
perjudian sabung ayam.

b) Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi, pemikiran, dan pengetahuan
untuk masa yang akan datang serta dapat dijadikan
sebagai rujukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang Hukum Pidana
Islam pada program studi Hukum Pidana Islam
(Jinayah).
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, akademisi dapat dijadikan sebagai
acuan dalam ijtihad, juga sebagai acuan dimana
mereka dapat mengambil apa yang baik dan apa yang
benar, dalam penelitian ini dapat diambil sisi baiknya
dan disesuaikan dengan kebutuhan negara.
Telaah Pustaka

Melalui telaah pustaka peneliti dapat memberikan
penjelasan mengenai dasar-dasar penelitian yang dilakukan
serta memberikan batasan-batasan terhadap penelitian yang
dilakukan. Berikut beberapa skripsi terdahulu yang
pembahasan mendekati judul yang diangkat oleh peneliti,

yaitu:



Skripsi Andi Setiawan Toba, dengan judul “Tinjauan
Yuridis Terhadap Tindak Pidana Perjudian Dengan
Menggunakan Kartu (Joker) (Studi Kasus Putusan
Nomor.945/Pid.B/2014/PN.MKS”. Fokus penelitian yang
dikaji adalah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan ketentuan hukum pidana materiil
terhadap Tindak Pidana Perjudian Dengan Menggunakan
Kartu (Joker) dan untuk mengetahui pertimbangan hakim
dalam menjatuhkan putusan terhadap Tindak Pidana
Perjudian Dengan Menggunakan Kartu (Joker) pada kasus
Putusan Nomor.945/Pid.B/2014/PN.MKS.!?

Skripsi Rahmat, dengan judul “Tinjauan
Kriminologis Terhadap Kejahatan Perjudian Sabung Ayam
(Studi Kasus di Kabupaten Enrekang Tahun 2009 s/d 2012)”
Fokus penelitian yang dikaji adalah mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya kejahatan perjudian sabung ayam di
Kabupaten Enrekang, serta ~ bagaimana  upaya
penanggulangan Kejahatan Perjudian Sabung Ayam oleh
aparat penegak hukum di Kabupaten Enrekang. Penelitian

yang dilaksanakan oleh penulis mengenai “Tinjauan

12 Andi setiawan toba, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Perjudian
Dengan  Menggunakan Kartu  (Joker) (Studi Kasus Putusan
Nomor.945/Pid.B/2014/PN.MKS”  (Skripsi—Universitas ~ Hasanuddi,
Makasar, 2015). https://123dok.com/document/qvx7onry-tinjauan-yuridis-
terhadap-tindak-pidana-perjudian-menggunakan-putusan.html, diakses pada
tanggal 17 Desember 2020.
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Kriminologis Terhadap Kejahatan Perjudian Sabung Ayam
(Studi Kasus di Kabupaten Enrekang Tahun 2009 s/d
2012)”.13

Skripsi Rahmatul Hidayat, dengan judul “Sabung
Ayam Tabuh Rah dan Judi Tajen Di Bali (Perspektif Hukum
Islam dan Hukum Positif)”. Fokus penelitian yang dikaji
adalah untuk mengetahui bagaimana tradisi dan fungsi
sabung ayam Tabuh Rah dan judi Tajen menurut pandangan
masyarakat Bali, serta untuk mengetahui bagaimana
perspektif hukum islam dan hukum positif terhadap sabung
ayam Tabuh Rah dan Judi tajen serta menjelaskan kepada
masyarakat tentang budaya Tabuh Rah dan judi Tajen di
Bali. '

Dalam hal ini penelitian sebelumnya memiliki
kesamaan yaitu tentang perjudian, namun ditinjau dari segi
pembahasan berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam
penelitian ini membahas putusan Pengadilan Negeri Tegal

No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl di Tinjau Hukum Pidana Islam.

13 Rahmat, dengan judul “Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan
Perjudian Sabung Ayam (Studi Kasus di Kabupaten Enrekang Tahun 2009
s/d 2012)”  (Skripsi—Universitas Hasanuddi, Makasar, 2014).
https://core.ac.uk/download/pdf/77625962.pdf , diakses pada tanggal 17
Desember 2020

14 Rahmatul Hidayat, dengan judul “Sabung Ayam Tabuh Rah dan Judi
Tajen Di Bali (Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif)” (Skripsi—
Universitas  Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011).
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/21800/1/RAHM
ATUL%20HIDAYAT-FSH.pdf, diakses pada tanggal 17 Desember 2020.
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Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan teknik-teknik spesifik
dalam penelitian. !> Metode penelitian ini akan menjelaskan
mengenai cara, prosedur atau proses penelitian yang
meliputi:

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yaitu dengan menjelaskan data-data yang ada
dengan kata-kata (pendapat, teori, respon) atau
pernyataan bukan dengan angka-angka. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis

Normatif merupakan mengkaji berbagai macam

aturan hukum yang bersifat formal seperti Undang-

undang, literatur-literatur yang berisi konsep
teoritis yang kemudian dihubungkan dengan
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan
dalam  penelitian.!®  jenis  penelitian  ini
menggunakan Metode kepustakaan  (library
research) untuk pengumpulan data dalam
penelitian, penulis menggunakan studi dokumentasi
yang dilakukan dengan cara pengumpulan data
dengan klasifikasi bahan yang tertulis berhubungan
dengan masalah penelitian, baik dari sumber buku,

dokumen, jurnal, dan catatan.

15 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Permata
Rosadakarya, 2010), 146.
16 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), 35.
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F.

Sumber data yang digunakan untuk mendapatkan
informasi atau data penelitian ada dua macam, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder:

1) Data Primer dalam penelitian ini yaitu
Perundang-undangan yakni dokumentasi
putusan perkara Nomor 32/Pid.B/2016/PN
Tgl yang diperoleh langsung dari Direktori
Putusan Mahkamah Agung, Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP), dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits,
serta ketentuan figh yang mengatur masalah
perjudian.

2) Data Sekunder antara lain mencakup buku-
buku hukum yang berkaitan dengan materi
yang menjadi pokok masalah yang akan
dibahas, dokumen, hasil penelitian yang
berbentuk laporan maupun hasil karya ilmiah
yang berkaitan dengan objek penelitian.

2. Teknik Analisis Data

Deskriptif Analisis, merupakan teknik analisa
yang menggambarkan sebuah data sesuai faktanya
sesuai dengan objek penelitian ini yaitu putusan
Pengadilan Negeri Tegal Nomor 32/Pid.B/2016/PN
Tgl. Tentang tindak pidana perjudian Sabung Ayam,
yang secara keseluruhan kemudian dianalisisis
dengan hukum pidana Islam.

Sistematika Penulisan
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Penulisan Skripsi ini disusun secara keseluruhan

dengan tujuan mempermudah dalam mempelajarinya,

sehingga ditentukan sistematika penulisan. Maka tulisannya

disusun ke dalam V (Lima) bab dengan sistematika Sebagai

berikut:
BAB 1

BABII

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan
latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
Tinjauan pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.
TINJAUAN UMUM

Dalam bab ini penulis menguraikan teori
yang meliputi tinjauan umum dimana di
dalamnya terdapat tinjauan Umum
Sanksi Tindak Pidana Perjudian Sabung
Ayam yang meliputi: Tindak Pidana
Perjudian, Sanksi Tindak Pidana
Perjudian, dan Perjudian Sabung Ayam.
Kemudian Tinjauan Hukum Pidana
Islam  yang meliputi:  Pengertian
Perjudian Dalam Islam, Dasar Hukum
Perjudian Dalam Islam, Unsur-unsur
Jarimah Perjudian, dan Sanksi Jarimah

Ta ’zir.
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BAB III

BAB IV

BABV

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI
PERKARA NO.32/PID.B/2016/PN TGL

Dalam bab ini memuat putusan
Pengadilan berupa deskripsi kasus,
keterangan Saksi, dakwaan dan tuntutan
penutut umum, pertimbangan hakim

serta putusan.

ANALISIS TINDAK PIDANA
PERJUDIAN SABUNG AYAM

DALAM PUTUSAN NO.
32/Pid.B/2016/PN Tgl di TINJAU
HUKUM PIDANA ISLAM

Dalam bab ini, penulis menguraikan
Analisis Tindak Pidana Perjudian
Sabung Ayam Dalam Putusan No.
32/Pid.B/2016/PN Tgl Dalam Hukum
Pidana dan Analisis Tindak Pidana
Perjudian Sabung Ayam Dalam Putusan
No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl Dalam

Hukum Pidana Islam.
PENUTUP

Dalam bab ini memuat kesimpulan, saran
serta penutup, berdasarkan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya.
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BAB II
TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Sanksi Tindak Pidana Perjudian
Sabung Ayam

1. Pengertian Tindak Pidana Perjudian

Perjudian merupakan sebuah permainan untung-
untungan yang sejak dahulu hingga sekarang, hasil yang
didapat dalam permainan perjudian ini sangat besar
tergantung besarnya taruhan. Permainan ini pun tidak
memandang umur, semua umur dapat mengikuti permainan
ini dengan hanya bermodalkan uang, sehingga orang-orang
yang sudah terjerumus dalam permainan judi ini sangat sulit
disadarkan, sebab hasil keuntungan yang sangat besar dan
membuat orang sangat malas untuk bekerja. Dalam Agama,
Moral, Norma dan Kesusilaan perjudian sangat bertentangan
dengan 4 macam tersebut.

Dalam KUHP pengertian perjudian terdapat dalam
Pasal 303 ayat (3) yaitu:'

Tiap-tiap permainan, dimana pada umumnya kemungkinan
mendapat untung bergantung pada peruntungan belaka,
juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir. Di
situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan
perlombaan atau permainan lain-lainnya yang tidak
diadakan antara mereka yang turut berlomba atau bermain,
demikian juga segala pertaruhan lainnya.

I'R. Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, 222.
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Adapun pengertian judi menurut KBBI merupakan
permainan sebagai dengan memakai uang sebagai taruhan.
Berjudi ialah mempertaruhkan sejumlah uang atau harta
dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan
tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta yang
lebih besar daripada jumlah atau harta semula.?

Tindak pidana merupakan perbuatan yang dilarang oleh
suatu hukum dimana dapat dikenai sanksi berupa pidana
tertentu bagi yang melanggar larangan tersebut, dalam
istilah tindak pidana dalam hukum pidana belanda yaitu
strafbaafeit yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
antara lain: Tindak pidana, delict, dan perbuatan pidana.
Simons berpendapat bahwa Strafbaarfeit merupakan
pebuatan (heandeling) yang diancam dengan pidana, yang
bersifat melawan hukum, yang berhubungan dengan
kesalahan dan yang dilakukan oleh orang yang mampu
bertanggung jawab.?

Muljatno menyatakan bahwa, perbuatan pidana
merupakan perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan
hukum larang mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa
pidana tertentu, bagi barangsiapa yang melanggar tersebut.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
tindak pidana adalah setiap perbuatan yang melawan hukum

2 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1995) 419.

3 Suyanto, Pengantar Hukum Pidana, cet. 1, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), 69.

4 Ibid., 68.
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dapat diancam dan dijatuhi pidana atau sanksi, serta mampu
mempertanggungjawabkan atas perbuatan tersebut.
Sanksi Tindak Pidana Perjudian

Sanksi dalam hukum pidana disebut juga dengan
pidana, dimana pidana merupakan akibat berupa penderitaan
yang sengaja diberikan oleh negara kepada seseorang yang
terbukti melakukan tindak pidana dan mempunyai
kesalahan.’

Menurut Moeljatno dalam bukunya Asas-asas Hukum
Pidana, “Hukum pidana adalah bagian dari keseluruhan
hukum yang berlaku di suatu negara, yang mengadakan
dasar-dasar dan aturan-aturan untuk:®

a. Menentukan perbuatan-perbuatan mana yang tidak
boleh dilakukannya, yang dilarang, yang disertai
ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi
barang siapa melanggar larangan tersebut.

b. Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada
mereka yang telah melanggar larangan itu dapat
dikenakan atau dijatuhi pidana sebagaimana yang telah
diancamkan.

c. Menentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana
itu dapat dilaksanakan apabila orang yang disangka

telah melanggar larangan tersebut.

3 Sudaryono. Natangsa Surbakti, HUKUM PIDANA: Dasar-Dasar Hukum
Pidana Berdasarkan KUHP dan RUU KUHP, (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2017), 264.

¢ Moeljatno, Azas-Azas Hukum, (Rineka Cipta : Jakarta, 2015), 1.
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Adapun pengertian pidana menurut beberapa ahli
sebagaimana:

a. Ted Honderich’

Pidana merupakan suatu pengenaan pidana yang
dijatuhkan oleh penguasa, berupa kerugian atau
penderitaan, kepada pelaku tindak pidana

b. Rupert Cross?

Pidana merupakan pengenaan penderitaan oleh
negara kepada seseorang yang telah dipidana karena
suatu kejahatan

c. Sudarto’

Pidana adalah penderitaan yang sengaja dibebankan
kepada orang yang melakukan perbuatan yang
memenuhi syarat-syarat tertentu.

Dari pengertian oleh beberapa ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pidana atau sanksi pidana merupakan
penderitaan yang diberikan kepada seseorang di kare nakan
telah melakukan suatu kejahatan atau perbuatan tindak
pidana.

Berdasarkan Pasal 10 KUHP sanksi pidana dibedakan
menjadi pidana pokok dan pidana tambahan.

Pidana pokok terdiri dari:

a) pidana mati

7 Muladi, Lembaga Pidana Bersyarat, (Bandung: Alumni, 2008), 21.

8 Ibid, 22.

° Sudarto, Hukum Pidana I, (Semarang: Yayasan Sudarto d/a Fakultas
Hukum Universitas Diponegoro, 1990). 9.

10 Sudaryono. Natangsa Surbakti, HUKUM PIDANA: Dasar-Dasar Hukum
Pidana Berdasarkan KUHP dan RUU KUHP, 271.
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Pidana Mati merupakan pidana yang paling keras
dalam sistem pemidanaan. Sungguhpun demikian,
pidana mati paling banyak dimuat dalam hukum
pidana di banyak negara dengan cara eksekusi
berbagai bentuk mulai dari panjung, digantung,
disetrum listrik, sisuntik hingga di tembak.!!

b) pidana penjara

Pidana Penjara adalah salah satu bentuk dari pidana

perampasan kemerdekaan. Ada bebeapa sistem

dalam pidana penjara, yaitu;

1) Pensylvania System: terpidana menurut sistem
ini dimasukkan dalam sel sel tersendiri, ia tidak
boleh menerima tamu baik dari luar maupun
sesama narapidana, ia tidak boleh bekerja diluar
sel satu satunya.

2) Auburn System: pada waktu malam ia di
masukkan dalam sel secara sendir sendir, pada
waktu siangny diwajibkan bekerja dengan
narapidana lainnya, tetapi tidak boleh saling
berbicara di antara mereka, biasa disebut dengan
Silent System.

3) Progressive System: cara pelaksanaan pidana
menurut sistem ini adalah bertahap, biasa disebut
dengan English/Ire System.

¢) pidana tutupan

! Erdianto Efendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, (Bandung:
Refika Aditama, 2011), 145.
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Pidana tutupan dijatuhkan kepada pelaku apabila
ia melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan
pidana penjara, akan tetapi karena terdorong oleh
maksud yang patut di hormati.'?

d) pidana kurungan

Pidana Kurungan merupakan salah satu bentuk
pidana perampasan kemerdekaan, akan tetapi ini
dalam beberapa hal lebih ringan dari pada pidana
penjara. Ketentuan tersebut sebagai berikut:

1) para terpidana kurungan mempunyai hal
pistole.
2) para terpidana mengerjakan pekerjaan

yang diwajibkan

3) meskipun ancaman pidana kurungan
adalah satu tahun.

4) apabila terpidana penjara dan terpidana
kurungan menjalani pidana masing di situ
tempat permasyarakatan, maka terpidana
kurungan harus terpisah tempatnya

5) pidana kurungan biasanya dilaksanakan di
dalam  daerahnya  terpidana  nya
sendiri/biasanya tidak di luar daerah yang
bersangkutan. '3

e) pidana denda.

12 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana Edisi Revisi,(Yogyakarta: Rajawali Pers,
2010),123.
13 Ibid, 117.
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Pidana denda adalah hukuman berupa kewajiban
seseorang untuk mengembalikan keseimbangan
hukum atau menebus dosanya dengan pembayaran
sejumlah uang tertentu.'*

Pidana tambahan terdiri dari:
a) pencabutan beberapa hak tertentu,
b) perampasan barang tertentu, dan
¢) pengumuman putusan hakim.
. Perjudian Sabung Ayam

Di zaman yang sudah berkembang ini, sering kali kita
menjumpai  orang-orang melakukan judi  dengan
menggunakan kartu, sabung ayam dan yang paling modern
adalah perjudian online. Namun, jika kita melihat di desa-
desa masyarakat tidak mengenal judi online, mereka
mengenalnya dengan istilah sabung ayam. Sabung ayam
adalah suatu kegiatan perjudian dengan cara mengadu
kekuatan ayam dalam bertarung, mereka mempertaruhkan
uang untuk menjagokan ayam yang terkuat.

Setiap kegiatan perjudian digelar, ada beberapa peraturan
yang harus ditaati oleh setiap pelaku perjudian, yaitu sistem
taruhan. Taruhan adalah suatu hadiah yang dijanjikan
kepada para pemenang, dapat juga diartikan dengan uang
yang dipasang dalam perjudian. Taruhan dalam perjudian
sabung ayam sendiri disediakan dalam berbagai jumlah,
namun taruhan perjudian sabung ayam semakin hari

semakin bervariasi.

4 Ibid, 122.
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Dalam taruhan itu tidak hanya mereka yang bermain saja,
penonton juga terkadang ikut dan penyelenggara juga
mendapatkan hasil dari taruhan ini.

B. Tinjauan Hukum Pidana Islam dalam Perjudian
1. Pengertian Perjudian Dalam Islam

Judi dalam bahasa Arab yaitu maysir (o) yang
artinya lunak, tunduk, keharusan, mudah, gampang, kaya,
membagi-bagi, dll. Ada juga yang mengatakan bahwa kata
maysir berasal dari kata yasara () yang artinya keharusan.
Keharusan bagi siapa yang kalah dalam bermain maysir
atau judi untuk menyerahkan sesuatu yang dipertaruhkan
kepada pihak yang menang. Ada yang mengatakan bahwa
kata maysir berasal dari kata yusrun (o) yang artinya
mudah, dengan analisa bahasa karena may,,,sir atau judi
merupakan upaya dan cara untuk mendapatkan rezeki
dengan mudah, tanpa susah payah.

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy judi merupakan segala
bentuk permainan yang ada wujud kalah menang, pihak
yang kalah memberikan sejumlah uang atau barang yang
disepakati sebagai taruhan kepada pihak yang menang.'¢
Kemudian menurut Yusuf Qardhawi dalam kitabnya “A/-
Halal Wal-Haram Fil-Islam” setiap permainan yang

mengandung taruhan adalah haram, Qimar atau judi adalah

15 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu, (Jakarta: Lembaga Kajian [lmiah Institut
Ilmu Al- Qur’an, 1987), 24-25.

16 Hasan Muarif Ambary, Suplemen Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996), 297-298.
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setiap permainan yang pemainnya bisa untung dan bisa
rugi.!’

Menurut Imam Syafi’i, apabila kedua orang yang
berlomba pacuan kuda itu mengeluarkan taruhannya secara
bersama-sama (artinya, siapa yang kalah harus memberi
kepada yang menang) maka dalam kondisi semacam itu
tidak boleh. Kecuali apabila keduanya tadi memasukkan
muhalil, maka hal itu diperbolehkan apabila kuda yang
dipakai oleh muhalil itu sepadan dengan kuda kedua orang
yang berpacu tersebut. Pihak ketiga menjadi penengah tadi
dinamakan muhalil karena ia berfungsi untuk menghalalkan
aqad, dan mengeluarkannya dari bentuk judi yang
diharamkan. '

Adapun menurut M. Quraish Shihab kata maysir ( s
) terambil dari kata yusrun (o~ ) yang berarti mudah.
Karena pelakunya memperoleh harta dengan mudah dan
kehilangan harta dengan mudah, tanpa susah payah.'®

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat diambil
kesimpulan, judi ( == ) merupakan sebuah permainan yang
di dalamnya terdapat unsur untung-untungan, dimana bagi
yang menang akan mendapatkan harta dan bagi yang kalah
tidak mendapatkan apa-apa.

2. Dasar Hukum Perjudian Dalam Islam

17 Yusuf Qardhawi, Al-Halal Kwa Al-Haram di Al-Islam, Terj. dari Halal
Haram dalam Islam oleh Wahid Ahmadi, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia,
2011), 423.

18 Ibid., 35.

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian
AlQur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2001), 192-193.
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Dalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa maysir
beriringan dengan khamr. Kedua perbuatan tersebut
diharamkan dalam Al-Qur’an, Sebab mempunyai dampak
negatif bagi orang yang melakukan perbuatan tersebut.
Perbuatan ini pertama kali dijelaskan dalam Al-Qur’an

dalam surat Al-Baqarah ayat 219:

a5 ol 4da5 58 ) Lagad 08 el yasl) e i
A0 G AU gl 8 6 st 13 o Sl 5% gl e SR
X195 Y019)0 588 T i

“Mereka bertanya kepadaMu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadaMu
apa yang mereka nafkah-kan Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

kepadaMu supaya kamu berfikir,” (Q.S; Al-Bagarah:
219).20

Larangan maysir juga terdapat dalam Al-Qur’an Al-
Maidah ayat 90-91:

Gy G Y 315 Gl g il 3 a8l ) 1 el Gl
i & Ol &3 LA )0 5508 20T 8 58 il Jae
e R e Ay yeaally jaall s aliadilly 55l i
30290 sl JANE e &8 JeEsSiiall

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)

khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka

20 https://tafsirq.com/topik/Al-Baqarah+219, diakses pada tanggal 9 Maret
2021.

25


https://tafsirq.com/topik/Al-Baqarah+219

Jjauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang,
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”
(Q.S; Al -Maidah: 90-91).%!

Bahwasanya berbagai macam permainan dan hiburan
diperbolehkan dalam islam, namun lain cerita jika ada unsur
perjudian di dalamnya, maka sangat diharamkan untuk
dilakukan. Dalam hal ini terlihat jelas bahwa maysir atau
judi termasuk dalam jarimah atau jinayah, sebab perbuatan

ini merugikan bagi masyarakat, agama dan harta bendanya.

Dalam terminologi hukum Islam atau fiqih, istilah

Jjarimah menurut Al-Mawardi adalah:
5359 s e 83 e 5 & e

“Segala larangan syara’ (melakukan hal-hal yang dilarang
dan atau meninggalkan hal-hal yang diwajibkan) yang
diancam dengan atau ta’zir’?’

Adapun dalam hadits yang menerangkan tentang
hukuman meminum k#zamr, dimana meminum khamr selalu

beriringan dengan maysir

G by agle 4 a2 8 B ) die A oy e o il G
ARG 08 Guea 333 O 3188 5l G pn S Ay

21 Departemen agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah, 28.
22 H.A. Djazuli, figh Jinayah: Upaya menanggulangi Kejahatan dalam
Islam,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000) 11.
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“Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah didatangkan seorang
yvang telah minum arak, lalu memukulnya dengan dua
pelepah kurma sekitar empat puluh kali. Perawi berkata:
Abu Bakar juga melakukan demikian. Pada masa Umar, ia
bermusyawarah dengan orang-orang, lalu Abdurrahman
Ibnu 'Auf berkata: Hukuman paling ringan adalah delapan
puluh  kali. Kemudian Umar wmemerintahkan untuk
melaksanakannya. Muttafaq Alaihi”. (HR. Bukhari dan
Muslim).?3

. Unsur-Unsur Jarimah Perjudian

Istilah perbuatan pidana dalam hukum Islam dikenal
dengan istilah al-jinayah atau al- jarimah sebagai segala
bentuk perbuatan yang dilarang oleh syara’ aktif maupun
pasif (comision dan omison). Para fukaha memandang
bahwa istilah al-jarimah bersinonim dengan istilah al-
Jjinayah.**

Dalam terminologi hukum Islam atau figh, istilah
Jjarimah menurut Al-Mawardi adalah:

55 2 e 1 535 B 52 & shac

“Segala larangan syara’ (melakukan hal-hal yang
dilarang dan atau meninggalkan hal-hal yang

23

Hadits No. 1268, https://alquran-sunnah.com, diakses pada tanggal 19

Maret 2021.
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Muhammad Tahmid Nur, Menggapai Hukum Pidana Ideal:

Kemaslahatan Pidana Islam dan Pembaruan Hukum Pidana Nasional,

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 25.
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diwajibkan) yang diancam dengan atau ta’zir %’
Jarimah dapat dibedakan menjadi beberapa

macam dan jenis, sesuai dengan aspek yang ditonjolkan.
Secara umum, para ulama membagi jarimah berdasarkan
berat dan ringan hukuman dan apakah hal itu ditegaskan
atau tidak oleh Al-Qur’an atau Hadits.?®

Suatu perbuatan dianggap jarimah (delik) bila

terpenuhi syarat dan rukun. Rukun jarimah dapat
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu rukun umum, artinya
unsur-unsur yang harus terpenuhi pada setiap jarimah dan
unsur khusus, artinya unsur-unsur yang harus terpenuhi
pada jarimah tertentu. Unsur-unsur umum jarimah
adalah:?’

a. Unsur formil

Merupakan adanya undang-undang atau Nash
yang mengancamnya, dalam hukum positif disebut
dengan istilah asas legalitas, dalam hukum pidana
Islam disebut dengan al-rukn al-syar’iy.

b. Unsur materiil (sifat melawan hukum)

Merupakan adanya tingkah laku seseorang yang
membentuk jarimah, baik dengan sikap berbuat
maupun sikap tidak berbuat, dalam hukum pidana
Islam disebut dengan ar-rukn al-madi.

c¢. Unsur moril (pelakunya mukalaf)

2 H.A. Djazuli, Figh Jinayah: Upaya menanggulangi Kejahatan dalam
Islam, 11.

26 Ibid. 12.

27 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia , cet 1. (Yogyakarta:
Teras, 2009), 10.
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merupakan pelaku jarimah adalah orang mukalaf
yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana
terhadap jarimah yang dilakukannya. Dalam syariat
Islam unsur moril disebut ar-rukn al-adabi. Jarimah
bila dilihat dari berat ringannya hukuman ada tiga
jenis yaitu hudud, gishas diyat dan ta zir.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
antara unsur yang umum dan khusus pada jarimah ada
perbedaan. Unsur umum jarimah macamnya hanya satu
serta sama pada setiap jarimah, sedangkan unsur khusus
bermacam-macam serta berbeda-beda pada setiap jenis
jarimah. Ulama Figh membagi jarimah dilihat dari
berbagai segi:?®

a. Jarimah hudud

Perbuatan yang melanggar hukum yang jenis dan
ancaman hukumannya ditentukan oleh nash, yaitu had
(hak Allah). Hukuman had yang dimaksud tidak
mempunyai batas terendah dan tertinggi dan tidak bisa
dihapuskan oleh perorangan (si korban atau walinya atau
ulil amri). Para ulama sepakat bahwa termasuk kategori
dalam jarimah hudud ada tujuh, yaitu zina, gadzf
(menuduh berzina), perampokan atau penyamunan
(hirabah), pemberontakan (al-bagyu), minum-minuman
keras, riddah (murtad).

b. Jarimah Qishas Diyat

8 Ibid, 12.
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Perbuatan yang diancam dengan hukuman gisas
dan diyat. Hukuman gishas dan diyat, baik hukuman
gisas maupun diyat merupakan hukuman yang telah
ditentukan batasannya, tidak ada batas terendah dan
tertinggi, tetapi menjadi hak perorangan (korban atau
walinya), ini berbeda dengan hukuman Aad yang menjadi
hak Allah semata. Hukuman gishas diyat penerapannya
ada beberapa kemungkinan, seperti hukum gisas bisa
berubah menjadi diyat, hukuman diyat menjadi
dimaafkan dan apabila dimaafkan maka hukuman
menjadi hapus. Yang termasuk dalam kategori jarimah
qishas diyat yaitu pembunuhan dengan sengaja (al-qatl!
al-amd), pembunuhan semi sengaja (al-qatl sibh al-amd),
pembunuhan keliru (al-gqat! alkhata’), penganiayaan
sengaja (al-jarh al-amd), penganiayaan salah (al-jarh al-
khata’).

c. Jarimah Ta zir

Merupakan jarimah yang diancam satu atau
beberapa hukuman fa ’zir, yaitu hukuman yang bersifat
pengajaran dan semacamnya yang tidak ditentukan
hukumannya dan hukumannya diserahkan kepada

kebijaksanaan penguasa (hakim).?’

4. Sanksi Jarimah Ta’zir

29 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,
2015), cet 1. xvi.
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Dalam hal ini maysir merupakan termasuk dalam
jarimah ta’zir, secara terminoligis ta’zir merupakan
menolak dan mencegah. Ta zir juga didefinisikan sebagai
pengajaran yang tidak sampai pada ketentuan had syar’i
seperti pengajaran terhadap seseorang yang mencacimaki
(pihak lain), tetapi bukan berupa tuduhan zina. Untuk
menentukan jenis dan ukurannya menjadi wewenang
hakim atau penguasa setempat.3°

Berdasarkan hak yang dilanggar terdapat 2 macam
jarimah ta’zirv, jarimah ta’zir yang menyinggung hak
Allah dan jarimah ta zir yang menyinggung hak individu,
Jjarimah ta’zir yang menyinggung hak Allah merupakan
semua perbuatan yang berkaitan dengan kepentingan dan
kemaslahatan umum. Sedangkan jarimah ta’zir yang
menyinggung hak individu merupakan setiap perbuatan
yang mengakibatkan kerugian kepada orang tertentu
bukan orang banyak.!

Dalam jarimah ta’zir berikut macam-macam
sanksi ta zir:

a. Sanksi 7a zir yang berkaitan dengan badan
1) Hukuman Mati

Menurut Hanafiah bahwasanya ulil amri (hakim)

memperbolehkan menerapkan hukuman mati bagi

pelaku tindak pidana yang dilakukan berulang-ulang

30 M. Nurul irfan, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: AMZAH, 2016), cet. 1,

93.

31 Wahbah Al-Zuhaili, AI-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 6, (Damaskus:
Dar Al-Fikr, 1989), 197.
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demi membawa kemaslahatan bagi masyarakat.
Hukuman mati dalam jarimah ta’zir merupakan
hukuman yang paling tinggi diatara lainnya.3?

Adapun alasan memperbolehkannya hukuman
mati sebagai sanksi ta’zir, orang yang melakukan
kerusakan dimuka bumi, apabila tidak ada jalan lain
kecuali hukuman mati, harus tetap dihukum mati,
dalam hadits yang diriwayatkan oleh HR. Muslim dari
Buraidah yang artinya “Barangsiapa keluar ingin
memecah persatuan dari kesatuan seseorang, berilah
ia hukuman mati”. Namun dalam pelaksanaan
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi, yang
pertama pelaku adalah residivis yang hukuman-
hukuman sebelumnya tidak memberi dampak apa-apa
baginya, kemudian yang kedua harus betul-betul
dipertimbangkan dampak kemaslahatan masyarakat
serta pencegahan kerusakan yang menyebar di muka
bumi.*?

2) Hukuman cambuk (jilid)

Hukuman ini cukup efektif karena memiliki
beberapa keistimewaan, bahwa hukuman cambuk
memberikan efek jera dan memiliki daya refesif
karena dapat dirasakan langsung secara fisik,
kemudian hukuman cambuk dalam fa’zir tidak
bersifat kaku, tetapi fleksibel karena masing-masing

jarimah berbeda jumlah cambukan-nya, dalam

32 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, 203.
33 M. Nurul irfan. Hukum Pidana Islam, 96-97
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penerapan hukuman cambuk sangat praktis dan tidak
membutuhkan anggaran yang besar, serta bersifat
pribadi sehingga tidak sampai menelantarkan keluarga
terhukum.

Dalam jumlah cambukan Abu Yusuf berpendapat
bahwa jumlah cambukan dalam jarimah ta’zir tidak
boleh lebih dari tujuh puluh Sembilan kali karena
hukuman cambuk bagi penuduh zina adalah delapan
puluh kali.?*

Menurut Abu Hanifah hukuman cambuk
maksimal tiga puluh Sembilan kali, sedangkan
menurut Abu Yusuf boleh sampai tuju puluh lima kali,
kemudian menurut Mazhab asy-Syafii boleh sampai
tujuh puluh lima kali, tetapi tidak boleh melebihi had
gazaf'yaitu delapan puluh kali. 3

Mengenai pelaksanaan hukuman cambuk, ulama
menyebutkan bahwa cambuk yang digunakan
berukuran sedang serta tidak kering dan tidak basah.
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa untuk mencambuk
menggunakan cambuk yang berukuran sedang dan
sebaik-baiknya perkara adalah yang pertengahan.

Sifat dari hukuman cambuk dalam jarimah ta zir
adalah untuk memberikan pelajaran dan tidak boleh
menimbulkan cacat. Apabila terhukum adalah orang
laki-laki, bajunya tidak boleh dibuka karena auratnya

34 Ibnu human, Fath Al-Qadir, Jilid 4, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1997), 113.
35 Audah, ‘Abd al-Qadir, A¢-Tasyri al-Jinai al-Islami, Jilid 1, (Beirut-
Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2011), 560.
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akan terbuka. Hukuman cambuk tidak boleh diarahkan
ke wajah, kepala, dan kemaluan, namun diarahkan ke
punggung.

Rasulullah melarang mencambuk wajah, kepala,
dan kemaluan karena ta zir hanya bertujuan memberi
pelajaran dan tidak boleh menimbulkan cacat.

3) Hukuman Salib

Hukuman salib merupakan hukuman bagi pelaku
Jjarimah al-hirabah yang dilakukan setelah dibunuh.
Hukuman ini bertujuan untuk pengajaran dan
pengumuman kesalahan terbuka secara bersama.
Menurut Asy-Syafiiyyah dan Malikiyyah hukuman
salib termasuk juga hukuman ta zir.¢

b. Sanksi ta’zir yang berkaitan dengan kemerdekaan
seseorang
1) Hukuman Penjara

Dalam bahasa Arab ada dua istilah untuk hukuman
penjara yaitu al-habsu dan al-sijnu kedua istilah
tersebut memiliki makna yang sama yaitu penahanan
atau pencegahan, dalam hukuman penjara dibagi dua
macam, yaitu hukuman penjara terbatas dan hukuman
penjara tidak terbatas.

a) Hukuman Penjara Terbatas
Merupakan hukuman penjara yang lama
waktunya dibatasi secara tegas. Hukuman penjara

terbatas ini diterapkan untuk pelaku jarimah

36 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, 205.
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penghinaan, penjualan khamr, riba, pelanggaran
kehormatan bulan suci Ramadhan dengan berbuka
pada siang hari tanpa wuzur, pengairan lading
dengan air dari saluran tetangga tanpa izin, caci
maki antara dua orang yang berperkara di depan
sidang pengadilan, dan kesaksian palsu.’’

Menurut syafiiyah batas hukuman penjara
terbatas tidak boleh melebihi satu tahun, dalam
hukuman penjara terbatas tidak ditentukannya
batas minimum dan maksimum maka diserahkan
kepada hakim.

b) Hukuman Penjara Tidak Terbatas

Merupakan penjara  seumur hidup
berlangsung terus sampai orang yang terhukum itu
meninggal atau bertaubat, dalam hukum positif
sudah diterapkan hukuman ini.

Hukuman penjara tidak terbatas ini
ditujukan kepada orang yang dituduh membunuh
dan mencuri, melakukan homoseksual,
mempraktikkan sihir. Namun dalam menjalani
hukuman ini jika mendapati perubahan pada orang
tersebut benar-benar bertaubat maka
mengharuskan ~ bilamana  terhukum  sakit
mengharuskan  untuk  mengobatinya  dan
menganjurkan untuk melatih terhukum dalam

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat karena

37 Abdul Aziz Amir, Al Ta zir Al-Syari’ah Al-Islamiyyah, (Dar Al-Fikr Al-
Arabi, 1969), 367-368.
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membawa kemaslahatan bagi mereka dan
mendukung tobat terhukum.3®
2) Hukuman Pengasingan
Hukuman pengasingan merupakan hukuman had,
namun hukuman tersebut dapat diterapkan juga
sebagai hukuman fa zir, hukuman pengasingan ini
dijatuhkan kepada pelaku jarimah yang dikhawatirkan
membawa pengaruh buruk kepada orang lain sehingga
pelakunya harus diasingkan. Menurut Syafiiyah dan
Hanabilah massa pengasingan tidak boleh lebih dari
satu tahun agar tidak melebihi masa pengasingan.
3) Hukuman pengucilan atau pisahkan
Menurut Audah hukuman pengucilan adalah
melarang pelaku untuk berhubungan dengan orang
lain dan sebaliknya melarang masyarakat untuk
berhubungan dengan pelaku. Hukuman ini adalah bagi
para wanita yang meninggalkan kewajiban (nusyuz)
kepada suaminya. Lama pengucilan selama 50 hari
atau sampai mereka bertaubat.*’
c. Hukuman 7a zir yang Berkaitan dengan Harta
Hukuman Ta zir ini dibagi menjadi tiga bagian:
1) Menghancurkan (al-Itlaf)
Penghancuran harta berlaku untuk benda-benda
yang bersifat mungkar. Seperti penghancuran patung

milik orang islam, penghancuran alat-alat music atau

3% H.A Djazuli, Figh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam
Islam, 208-209.
39 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, 206-207.
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permainan yang mengandung maksiat, penghancuran
peralatan dan kios khamr, penumpahan susu yang
sudah bercampur dengan air. Penghancuran ini
sebagai hukuman ta’zir dan manfaat bagi orang
miskin dapat dicapai sekaligus.

2) Mengubahnya (4/-Taghyr)

Hukuman ta’zir ini berupa mengubah harta
pelaku, seperti mengubah patung yang disembah oleh
muslim dengan cara memotong kepalanya sehingga
mirip pohon atau vas bunga.

3) Denda (A4/-Tamlik)

Hukuman fa zir ini merupakan pemilikan harta
pelaku, hukuman ini berdiri sendiri. Namun bisa saja
hukuman ini dapat digabungkan dengan hukuman
lainnya, seperti hukuman denda digabungkan dengan
hukuman cambuk.°

Denda ditetapkan berdasarkan ijtihad hakim dan
disesuaikan dengan berat atau ringan-nya pelanggaran
yang dilakukan, karena tidak adanya ketentuan syariat
serta tidak ada ketetapan hudud-nya.*!

40 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 266.
4 Mawardi Noor, Garis-Garis Besar Syariat Islam, (Jakarta: Khairul Bayan,
2002), 36
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BAB III

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI PERKARA

NOMOR 32/PID.B/2016/PN TGL

A. Deskripsi Kasus

Pada hari minggu tanggal 10 januari 2016, yaitu
pada pukul 14.00 di JI. Merpati Gg. Bence No. 10 RT 03
RW 005 bahwa terdakwa Widi Nugroho telah
menyediakan tempat arena sabung ayam yang difungsikan
kepada siapa saja yang mempunyai ayam aduan untuk
disabung. Arena sabung ayam yang terdakwa persiapkan
antara lain geber atau pembatas yang merupakan arena
bertanding ayam yang terbuat dari spon/ busa keras dengan
ukuran diameter 2 meter tinggi 60 cm dan jam dinding
untuk menghitung waktu.!

Hal yang dilakukan saat sabung ayam yaitu
dengan cara pertama-tama pemilik ayam yaitu Heri
Setiawan dan Tori yang akan disabung memberitahu dan
minta ijin kepada terdakwa Widi Nugroho untuk
menyabung ayamnya, lalu pemilik ayam yang akan diadu
datang dengan masing-masing membawa beberapa orang
kelompoknya, dimana kelompok Heri Nugroho
beranggotakan 3 orang yaitu: Prio Hutomo, Riski Ardi dan
Edi Sujarwo. Kemudian kelompok Tori beranggotakan 2

orang yaitu: Roni dan Susanto.

! Putusan Pengadilan Negeri Tegal, Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl, 3-5.
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Selanjutnya membuat kesepakatan mengenai
besarnya uang taruhan dimana besar jumlah uang yang
telah disepakati yaitu Rp 550.000, -, kemudian kelompok
Heri Setiawan sebesar taruhan Rp350.000, -, patungan
dengan anggota kelompoknya yaitu Prio Hutomo sebesar
Rp50.000, -, Riski Ardi sebesar Rp50.000, -, dan Edi
Sujarwo sebesar Rp100.000, - jika dijumlah total
Rp550.000, -. Dan lawannya yaitu kelompok dari Tori
sebesar Rp250.000, -, patungan dengan Susanto sebesar
Rp200.000, - dan Roni sebesar Rp100.000, -, jumlah total
nya Rp550.000, -, selanjutnya jumlah uang seluruhnya
sebesar yaitu Rp1.100.000, - diserahkan kepada terdakwa
Widi Nugroho yang menjadi wasit, kemudian masing-
masing ayam terdapat orang yang ditunjuk dari
kelompoknya sebagai joki untuk memegang ayam yang
diadu.

Kemudian selanjutnya dua ayam jantan
dimasukkan dalam geber dan wasit yaitu terdakwa
menyampaikan “ayam tarung” kedua ayam dilepas agar
saling bertarung, aturan pertandingan biasanya tergantung
pada kesepakatan. Waktu pertandingan adalah sesuai
kesepakatan kedua kelompok, bisa 4 x 15 menit bertanding
dengan 4 x 5 menit istirahat atau ful/l 5 x 15 menit
bertanding dan 5 x 5 menit istirahat. Tanda ayam jantan
tersebut menang atau kalah adalah ayam tersebut lari dari
lawannya dan tidak mau bertanding lagi (keok) sehingga
terdakwa menyerahkan uang kepada pemenang dengan
dipotong untuk botoh dan wasit.
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Namun pada saat terdakwa sedang asyiknya
menjadi wasit pertandingan sabung ayam dengan taruhan
uang telah diketahui oleh petugas kepolisian Polres Tegal
Kota selanjutnya terdakwa ditangkap.

Dalam hal ini menurut penulis perbuatan terdakwa
telah memenuhi unsur pidana dalam pasal 303 yaitu
“dengan sengaja menawarkan atau memberikan
kesempatan untuk permainan judi dan menjadikannya
sebagai pencaharian atau dengan sengaja turut serta dalam
perusahaan untuk itu”, dimana terdakwa mempunyai
arena sabung ayam tersebut sejak tahun 2015 pada bulan
Nopember dan telah digunakan selama 6 kali sabung
ayam.

B. Keterangan Saksi

Keterangan saksi merupakan salah satu alat bukti
dalam perkara pidana yang berupa keterangan dari saksi
mengenai suatu peristiwa pidana yang ia dengar sendiri, ia
lihat, dan ia alami sendiri dengan menyebut alasan dari
pengetahuannya itu.? Dalam perkara No.
32/Pid.B/2016/PN Tgl terdapat 4 keterangan saksi yang
dijadikan sebagai alat bukti dalam sidang pengadilan
yaitu:?

1. Agus Amin Mubarok, S.H., bin Raun, dibawah
sumpah pada pokoknya menerangkan bahwa saksi
mengerti akan di periksa dalam di persidangan dengan

2 Ali Imron, Muhammad igbal, HUKUM PEMBUKTIAN, (Pemulang:

Unpam Press, 2019), 23.

3 Putusan Pengadilan Negeri Tegal, Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl, 7-14.
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adanya judi sabung ayam di JI. Merpati Gg. Bence No.
10 RT 03 RW 005 pada hari minggu tanggal 10
Januari 2016, pada awalnya saksi mendapat informasi
perjudian adu ayam dari masyarakat sekitar, dari
laporan tersebut diolah dan dilaporkan ke pimpinan
selanjutnya diperintahkan untuk dilakukan
penangkapan terhadap para pelaku perjudian yaitu
Heri Setiawan, Prio Hutomo, Edi Sujarwo, Rizky
Ardi Saputra, Susanto, Roni, Tori dan Terdakwa,
kemudian saksi bersama tim melakukan pengamanan
terhadap orang yang melakukan perjudian sabung
ayam dan barang bukti berupa: uang tunai sebesar
Rp1.100.000,00 (satu juta seratus ribu rupiah), 1
(satu) buah jam dinding, 1 (satu) buah geber arena
sabung ayam, 2 (dua) ekor ayam jantan.

. Ermi Waluyo, S.H., bin E. Iksan dibawah sumpah
pada pokoknya menerangkan bahwa saksi mengerti
akan di periksa dalam di persidangan dengan adanya
judi sabung ayam di JI. Merpati Gg. Bence No. 10 RT
03 RW 005 pada hari minggu tanggal 10 Januari 2016,
pada awalnya saksi mendapat informasi perjudian adu
ayam dari masyarakat sekitar, dari laporan tersebut
diolah dan dilaporkan ke pimpinan selanjutnya
diperintahkan untuk dilakukan penangkapan terhadap
para pelaku perjudian yaitu Heri Setiawan, Prio
Hutomo, Edi Sujarwo, Rizky Ardi Saputra, Susanto,
Roni, Tori dan Terdakwa, kemudian saksi bersama

tim melakukan pengamanan terhadap orang yang
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melakukan perjudian sabung ayam dan barang bukti
berupa: uang tunai sebesar Rp1.100.000,00 (satu juta
seratus ribu rupiah), 1 (satu) buah jam dinding, 1
(satu) buah geber arena sabung ayam, 2 (dua) ekor
ayam jantan.

. Tori bin Suhari, dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan bahwa saksi mengerti diperiksa di
persidangan sehubungan dengan Terdakwa bersama
teman-temannya termasuk saksi sendiri, telah
melakukan perjudian sabung ayam, kemudian tempat
yang dipergunakan untuk judi sabung ayam tersebut
merupakan tempat Terdakwa Widi Nugroho, dalam
pertarungan ayam jantan atau sabung ayam tersebut
menggunakan uang sebagai taruhannya sebesar
Rp1.100.000,00 yang dipegang oleh Terdakwa Widi
Nugroho, dalam arena sabung ayam menggunakan alat
yang bernama geber dengan ukuran diameter 2 (dua) meter
tinggi 60 (enam puluh) cm, jam dinding untuk menghitung
waktu, dilakukan di dalam rumah yang tertutup sehingga
tidak terlihat dari luar dan perlengkapan tersebut telah
dipersiapkan  oleh  Terdakwa ~ Widi  Nugroho,
penyelenggaraan judi sabung ayam tersebut tidak ada ijin
dari pejabat yang berwenang.

. Heri Setiawan bin Didi Efendi dibawah sumpah pada
pokoknya menerangkan bahwa saksi mengerti
diperiksa di persidangan sehubungan dengan
Terdakwa bersama teman-temannya termasuk saksi
sendiri, telah melakukan perjudian sabung ayam,
kemudian tempat yang dipergunakan untuk judi
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sabung ayam tersebut merupakan tempat Terdakwa
Widi Nugroho, dalam pertarungan ayam jantan atau
sabung ayam tersebut menggunakan wuang sebagai
taruhannya sebesar Rp1.100.000,00 yang dipegang oleh
Terdakwa Widi Nugroho, dalam arena sabung ayam
menggunakan alat yang bernama geber dengan ukuran
diameter 2 (dua) meter tinggi 60 (enam puluh) cm, jam
dinding untuk menghitung waktu, dilakukan di dalam
rumah yang tertutup sehingga tidak terlihat dari luar dan
perlengkapan tersebut telah dipersiapkan oleh Terdakwa
Widi Nugroho, penyelenggaraan judi sabung ayam tersebut

tidak ada ijin dari pejabat yang berwenang.

Dari keterangan saksi diatas maka dapat dijadikan
sebagai alat bukti, dimana, dilihat dari keterangan saksi
diatas bahwa saksi merupakan yang ia dengar sendiri, ia
lihat, dan ia alami sendiri dengan menyebut alasan dari

pengetahuannya itu.

C. Dakwaan dan Tuntutan
Menurut Adami Chazawi, surat dakwaan
merupakan surat yang dibuat jaksa penuntut umum atas
dasar berita acara pemeriksaan yang diterimanya dari
penyidik yang memuat uraian secara cermat, jelas, dan
lengkap tentang rumusan tindak pidana yang telah

dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang. *

4 Adami Chazawi, Kemahiran dan Keterampilan Praktik Hukum Pidana,
(Malang: Bayumedia Publishing, 2013), 29.
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Dalam praktiknya, dalam proses penuntutan
dikenal beberapa bentuk surat dakwaan, antara lain
sebagai berikut:?

1. Dakwaan tunggal, dakwaan tunggal adalah suatu dakwaan
dimana jaksa penuntut umum yakin bahwa terdakwa
cukup bisa untuk didakwa satu macam jenis atau satu
macam tindak pidana saja berdasarkan Undang-Undang.

2. Dakwaan alternatif, adalah dakwaan yang lebih dari satu,
yang dibuat oleh jaksa penuntut umum dikarenakan jaksa
ragu-ragu dalam menentukan dakwaan terhadap terdakwa.
Dakwaan alternatif ini jika dakwaannya yang pertama
tidak terbukti maka, dakwaan selanjutnya tidak perlu
dibacakan atau tidak perlu lagi dibuktikan.

3. Dakwaan subsidiar, merupakan dakwaan yang dibuat oleh
jaksa penuntut umum sebagai pengganti jika dakwaan
primer tidak terbukti.

Dari beberapa pengertian dakwaan diatas maka
dalam perkara No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl bahwa jaksa
penuntut umum mendakwakan terdakwa pada dakwaan
pertama dakwaan berbentuk alternatif yaitu Pertama
sebagaimana diatur dalam Pasal 303 ayat (1) ke-1 KUHP
atau Kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 303 ayat (1)
ke-2 KUHP.¢

5 Hari Sasangka, dkk, Penyidikan Penahanan Penuntutan dan Praperadilan,
(Surabaya: Dharma Surya Berlian, 1996), 115.
6 Putusan Pengadilan Negeri Tegal, Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl, 17.
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Selain membuat surat dakwaan, penuntut umum
dalam putusan ini juga mengajukan beberapa barang bukti,
yaitu: 7

a. Uang tunai sebesar Rp1.100.000,00 (satu juta
seratus ribu rupiah)

b. 1 (satu) buah jam dinding

c. 1 (satu) buah geber arena sabung ayam

d. 2 (dua) ekor ayam jantan

Setelah dakwaan dibacakan maka penuntut umum
harus menjatuhkan tuntutan berdasarkan pada dakwaan
dengan mendengar keterangan saksi, keterangan terdakwa
dan memperhatikan barang bukti. Tuntutan adalah hasil
atau simpulan dari dakwaan yang telah dibacakan oleh
penuntut umum. Dalam putusan perkara No.
32/Pid.B/2016/PN Tgl jaksa penuntut umum menuntut
terdakwa dengan diancam pasal 303 ayat (1) ke 1 KUHP
dalam dakwaan pertama ang terbukti melakukan tindak
pidana berdasarkan hasil pembuktian. Menjatuhkan
terdakwa dengan pidana penjara selama 5 bulan dikurangi
selama terdakwa dalam tahanan dengan perintah terdakwa
tetap ditahan, kemudian menetapkan beberapa barang
bukti yaitu uang tunai Rp. 1.100.000,00 (satu juta seratus
ribu rupiah) dan 1 buah jam dinding serta sebuah
geber/tempat sabung ayam dan 2 ekor ayam barang bukti

berupa barang akan dimusnahkan. Yang terakhir adalah

7 Putusan Pengadilan Negeri Tegal, Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl, 15.
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menetapkan terdakwa membayar biaya prkara sebesar Rp.
5.000,00 (lima rbu rupiah).

D. Pertimbangan Hakim

Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek
terpenting dalam menentukan terwujudnya nilai dari suatu
putusan hakim yang mengandung keadilan (ex aequo et
bono) dan mengandung kepastian hukum, di samping itu
juga mengandung manfaat bagi para pihak yang
bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus
disikapi dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila
pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan cermat, maka
putusan hakim yang berasal dari pertimbangan hakim
tersebut akan dibatalkan oleh Pengadilan
Tinggi/Mahkamah Agung.®

Dalam putusan perkara No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl,
hakim mempertimbangkan berdasarkan dakwaan dari
penuntut umum yaitu dakwaan alternatif, hakim memilih
yang pertama berdasarkan fakta yang sesuai serta bukti-
bukti yang mendukung yaitu pada pasal 303 ayat (1)
KUHP yang terdapat unsur-unsur tindak padanannya
antara lain:’

a. Barang siapa, disini barang siapa yang dimaksud
adalah subjek yang melakukan suatu perbuatan
tindak pidana, yaitu terdakwa Widi Nugroho alias
Diho bin Marjono.

8 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, cet V
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), 140
° Putusan Pengadilan Negeri Tegal, Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl, 17-19.
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b. Menuntut pencaharian dengan jalan mengadakan
atau memberi kesempatan untuk main judi atau

sengaja turut campur dalam perusahaan main judi.

Kemudian dalam menjatuhkan pidana terhadap
terdakwa majelis hakim mempertimbangkan keadaan yang
memberatkan dan yang meringankan terdakwa, hal-hal

yang meringankan dan memberatkan terdakwa: !°

a. Keadaan yang memberatkan:
a) Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat
dan mendorong timbulnya kerawanan sosial.
b. Keadaan yang meringankan:
a) Terdakwa merasa bersalah.
b) Terdakwa menyesali perbuatannya dan
berjanji tidak akan mengulangi nya lagi.

¢) Terdakwa belum pernah dihukum.

E. Putusan

Amar Putusan atau dictum putusan hakim salah
satu hal penting yang ada dalam putusan dan isi putusan

nya dimulai dengan kata mengadili.

Dalam putusan Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl
hakim memutuskan dengan Pasal 303 ayat (1) ke-1
KUHP dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981

tentang Hukum Acara Pidana. !

10 Ibid, 20-21.
1 Ibid,
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1. Menyatakan terdakwa Widi Nugroho alias Diho bin
Marjono tersebut di atas, terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“Tanpa Hak dengan sengaja memberi kesempatan
untuk melakukan permainan judi sebagai mata
pencaharian”.

2. Menjatuhkan pidana kepada terdakwa oleh karena itu
dengan pidana penjara selama 3 bulan 7 (tujuh) hari.

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang
telah dijalani terdakwa dikurangkan seluruhnya dari
pidana yang dijatuhkan.

Menetapkan terdakwa tetap ditahan.

5. Menetapkan barang bukti berupa:

e Uang tunai sebesar Rp1.100.000,00 (satu juta
seratus ribu rupiah), dirampas untuk Negara.

e 2 (dua) ekor ayam jantan, dikembalikan
kepada pemiliknya yaitu Sdr. Heri Setiawan
dan Sdr. Tori.

e 1 (satu) buah jam dinding, 1 (satu) buah geber
arena sabung ayam, Dirampas untuk
dimusnahkan.

6. Membebankan kepada terdakwa membayar biaya
perkara sejumlah Rp5.000,00 (lima ribu rupiah)
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BAB IV

ANALISIS TINDAK PIDANA PERJUDIAN SABUNG
AYAM DALAM PUTUSAN NO. 32/Pid.B/2016/PN Tgl
di TINJAU HUKUM PIDANA ISLAM

A. Analisis Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam
Dalam Putusan No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl Dalam
Hukum Pidana

Perjudian sabung ayam merupakan sebuah permainan

yang menggunakan media hewan (ayam) dimana di dalam
permainan tersebut terdapat unsur untung-untungan,
perjudian sabung ayam ini sangat diminati di semua kalangan
sebab disisih lain untuk menyalurkan hobi juga untuk
mendapatkan uang.

Tindak pidana perjudian dalam perkara Nomor.
32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang tindak pidana perjudian sabung
ayam dengan terdakwa Widi Nugroho alias Diho. pada hari
Minggu tanggal 10 Januari 2016 sekira pukul 14.00 WIB atau
setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam tahun 2016,
bertempat di Jalan Merpati Gang Bence No. 10 RT 03 RW
005 Kelurahan Randu gunting Kecamatan Tegal Selatan Kota
Tegal, menyelenggarakan atau menyediakan arena sabung
ayam untuk kepada siapa saja yang mempunyai ayam untuk
disabung. Maka perbuatan ini termasuk dalam tindak pidana
perjudian yang dilarang oleh hukum sebab tidak ada izin dari
pihak yang berwajib. Terdakwa didakwa dengan dakwaan
alternatif, karena melanggar pasal 303 ayat (1) tentang

ancaman pidana jika melakukan perbuatan perjudian.
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Berdasarkan fakta yang terungkap dalam putusan No.
32/Pid.B/2016/PN Tgl berdasarkan saksi serta barang bukti
dan keterangan terdakwa. Barang bukti yang berupa Uang
tunai sejumlah Rp1.100.000,00 (satu juta seratus ribu rupiah),
1 (satu) buah jam dinding, 1 (satu) buah Geber/tempat sabung
ayam, 2 (dua) ekor ayam jantan.

Berdasarkan  keterangan  saksi-saksi  yang diajukan
berjumlah 4 (empat) orang dimana 2 (dua) orang merupakan
bagian dari tim yang melakukan pengamanan terhadap
terdakwa, 2 (dua) orang merupakan orang yang melakukan
perjudian sabung ayam yang sudah dijelaskan dalam bab
sebelumnya. Dimana di dalam keterangannya saling
berhubungan dengan yang lainnya serta dibenarkan
keterangan terdakwa dan dibenarkan pula barang bukti
yang diajukan di persidangan.

Jaksa mengajukan dakwaan alternatif, namun hakim
memilih untuk menggunakan dakwaan pertama. Yang artinya
semua unsur telah terpenuhi dan penjatuhan hukuman melihat
dari pendekatan-pendekatan dari sosiologis, ideologis, serta
yuridis filosofis dengan dilandasi asumsi dasar. Tindak pidana
merupakan gangguan untuk keseimbangan, keselarasan dan
ketertiban dimasyarakat yang dapat merusak individual tau
kelompok masyarakat. Dengan itu tujuan pemidanaan adalah
untuk memperbaiki kerusakan yang diakibatkan oleh tindak
pidana, dengan tujuan pemidanaan itu adalah sebagai: !

a. Pencegahan

! Muladi, Lembaga Pidana Bersyarat, 61
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b. Perlindungan masyarakat
c. Memelihara solidaritas masyarakat

d. Pengimbalan atau pengimbangan

Melihat dari beberapa tujuan pemidanaan diatas, hukum
tidak hanya memberikan balas dendam namun juga
memberikan efek jera agar tidak mengulangi tindakan pidana
tersebut. Dalam bidang penemuan hukum, hakim juga
memegang peranan yang penting. Dari ketentuan pasal
tersebut, tercermin kebebasan hakim menggali dan

menemukan hukum untuk mencapai keadilan.

Dari kasus putusan diatas yaitu hakim menjatuhkan vonis
lebih rendah dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum. Dari kasus
ini jaksa menuntut terdakwa berupa pidana penjara selama 5
bulan dikurangi terdakwa dalam tahanan, disini jelas berbeda
dengan hukuman maksimal seperti yang tercantum dalam

pasal 303 ayat (1) yaitu 10 tahun penjara.

Dalam memutus perkara majelis hakim
mempertimbangkan fakta-fakta hukum yang diajukan oleh
penuntut umum di persidangan, dimana Terdakwa telah
didakwa oleh Penuntut Umum dengan dakwaan berbentuk
Alternatif.

Karena sifat dakwaan alternatif, maka majelis hakim
mempertimbangkan dakwaan yang sesuai dengan perbuatan
yang telah dilakukan oleh terdakwa dan setelah melihat fakta-
fakta dalam persidangan, maka Majelis Hakim memilih
dakwaan alternatif Pertama yaitu Pasal 303 ayat (1) ke 1
KUHP pada unsurnya adalah sebagai berikut:
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a. Barang siapa,

Disini barang siapa yang dimaksud adalah subjek
yang melakukan suatu perbuatan tindak pidana, yaitu
terdakwa Widi Nugroho alias Diho bin Marjono.

b. Menuntut pencaharian dengan jalan mengadakan atau
memberi kesempatan untuk main judi atau sengaja turut
campur dalam perusahaan main judi.

Kemudian dalam menjatuhkan pidana terhadap terdakwa
majelis  hakim  mempertimbangkan  keadaan  yang
memberatkan dan yang meringankan terdakwa, hal-hal yang
meringankan dan memberatkan terdakwa:

a. Keadaan yang memberatkan:
a) Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat
dan mendorong timbulnya kerawanan sosial.
b. Keadaan yang meringankan:
a) Terdakwa merasa bersalah.
b) Terdakwa menyesali perbuatannya dan
berjanji tidak akan mengulangi nya lagi.

¢) Terdakwa belum pernah dihukum.

Sehingga hal ini majelis hakim mengadili terdakwa dengan
pidana penjara selama 3 bulan 7 (tujuh) hari, menurut penulis
majelis hakim telah menerapkan asas legalitas dengan
kepastian hukum, dengan memperhatikan unsur-unsur tindak
pidana sebelum diputus. Dilihat dalam kedaan yang
meringankan bahwa terdakwa baru pertama kali melakukan
tindak pidana, merasa bersalah dan menyesali perbuatannya

maka menurut penulis hukuman penjara selama 3 bulan 7
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(tujuh) hari sudah cukup untuk memberikan efek jera kepada
terdakwa.

Namun jika dilihat dari segi efek jera yang ditimbulkan
berdampak bagi terdakwa agar tidak mengulangi tindak
pidana tersebut, sudah cukup bagi terdakwa. Tetapi, belum
mencerminkan tujuan pemidanaan hukum pidana seperti

menjaga ketertiban dan juga keamanan dalam masyarakat.

B. Analisis Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam
Dalam Putusan No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl Dalam
Hukum Pidana Islam

Dalam bab sebelumnya telah di jelaskan pengertian
perjudian dalam islam, dimana judi dalam islam disebut dengan
maysir, yang artinya lunak, tunduk, keharusan, mudah,
gampang, kaya, membagi-bagi. adapun menurut pendapat para
fuqaha yang dapat diambil kesimpulan bahwa maysir
merupakan sebuah permainan yang di dalamnya terdapat unsur
untung-untungan, dimana bagi yang menang akan mendapatkan
harta dan bagi yang kalah tidak mendapatkan apa-apa.>

Kali ini di dalam putusan perkara nomor
32/Pid.B/2016/PN Tgl bahwa terdakwa Widi Nugroho alias
Diho bin Marjono telah melakukan tindak pidana perjudian,
dimana terdakwa menyelenggarakan atau memberi kesempatan
untuk main judi atau sengaja turut campur dalam perusahaan
main judi. Dalam hal ini terdakwa dinyatakan secara sah

bersalah telah melanggar Undang-Undang yang telah diatur

2 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu, 24-25.
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dalam Pasal 303 ayat (1) ke 1 KUHP, dengan ancaman pidana
paling lama (maksimal) 10 (sepuluh) tahun penjara atau denda
paling banyak (maksimal) sepuluh juta rupiah.?

Di dalam hukum pidana islam, tindak pidana disebut juga
dengan jarimah, jika di tinjau dari hukum pidana islam maka
Widi Nugroho alias Diho telah melakukan perbuatan jarimah,
dimana maysir atau perjudian dikategorikan sebagai jarimah,
sebab telah memenuhi unsur-unsur umum dalam jarimah yaitu:
a) Unsur Formil (al-rukn al-syar’iy)

Merupakan adanya Undang-Undang atau Nash yang
mengancamnya, bahwa perbuatan maysir atau perjudian
merupakan perbuatan yang dilarang oleh Undang-Undang
dan nash, * Perbuatan ini pertama kali dijelaskan dalam Al-
Qur’an dalam surat Al-Baqarah ayat 219:

U 2 58 ) g (B ey el e bl
USRI K EYE N REp BV O (JEVEL
Y19 R Y1430 5 Ra &ET sy &

“Mereka bertanya kepadaMu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadaMu
apa yang mereka nafkah-kan Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

kepadaMu supaya kamu berfikir,” (Q.S; Al-Baqarah: 219).
Kemudian maysir termaktub dalam surat Al-Maidah ayat

90-91:

3 Putusan Pengadilan Negeri Tegal, Nomor 32/Pid.B/2016/PN Tgl
4 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia , 10.
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Se G &Y N5 Gl el s 58N &) ) il Sl @dig
&8s T U Ay LA )0 sALS KT 4 A ainll Jae
e K3 (e A&ay judally Hadll s aladdls § il &0

4e-a) salall Y ANE sadia AT JeaTsdizal
¢ Ll YA 45 8 53l

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
Jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang;
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”
(Q.S; Al -Maidah: 90-91).°

Terlihat jelas bahwa perbuatan berjudi atau maysir, Allah
melarang dan menjauhi perbuatan tersebut, karena dalam
perbuatan berjudi dapat menimbulkan permusuhan serta
lebih banyak mudharatnya dari pada maslahatnya.

b) Unsur Material (ar-rukn al-madi)

Merupakan adanya tingkah laku seseorang yang
membentuk jarimah, baik dengan sikap berbuat maupun
sikap tidak  berbuat.b Bahwasanya terdakwa
menyelenggarakan perjudian sabung ayam, dimana
berdasarkan keterangan saksi-saksi, terdakwa dan alat bukti,
bahwa terdakwa melakukan perbuatan maysir.

¢) Unsur Moril (ar-rukn al-adabi)

5> Departemen agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, 28.
6 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia. 10
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Merupakan pelaku jarimah adalah orang mukalaf yang
dapat dimintai pertanggungjawaban pidana terhadap
Jjarimah yang dilakukannya. Perbuatan yang dilakukan oleh
Widi Nugroho alias Diho merupakan seorang mukalaf.’
Mukalaf dalam bidang jinayah mempunyai kriteria yang
terdiri atas usia yang cukup (baligh), berakal yang sehat (a/-
‘aql) dan kecerdasan (rusyd). Syarat sampai usia (baligh)
dan berakal yang sehat (al-‘aq/) di sini harus disesuaikan
dengan ketiga, yaitu al-rusyd. Para ulama menyebutkan, usia
seseorang yang mencapai periode rusyd adalah minimal usia
18 tahun. Jadi, usia baligh dalam bidang jinayah adalah 18
tahun. Begitu juga dengan berakal (al- ‘aq/) harus disamakan
dengan al-rusyd, yakni seseorang sudah berumur 18 tahun.®
Bahwasanya terdakwa Widi Nugroho alias Diho telah
memenuhi 3 kriteria mukallaf dimana terdakwa sudah
berumur 41 tahun dan dapat dimintai pertanggungjawaban.

Jarimah bila dilihat dari berat ringan nya hukuman ada

tiga jenis yaitu hudud, gishas diyat dan ta zir:°
a) Jarimah Hudud
Perbuatan yang melanggar hukum yang jenis
dan ancaman hukumannya ditentukan oleh nash, yaitu
had (hak Allah). Hukuman had yang dimaksud tidak
mempunyai batas terendah dan tertinggi dan tidak bisa

dihapuskan oleh perorangan (si korban atau walinya atau

7 Ibid,

8 Irwansyah Muhammad Jamal, jurnal dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Ar-Raniry, Kriteria Dewasa (MUKALLAF) Dalam Bidang Jinayah,
Vol. 9 No. 2, (LEGITIMASI, Juli-Desember 2020), 194.

° Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia, 12.
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b)

ulil amri). Para ulama sepakat bahwa termasuk kategori
dalam jarimah hudud ada tujuh, yaitu

1) Zina,

2) Gadzf (menuduh berzina),

3) Perampokan atau penyamunan (hirabah),

4) Pemberontakan (al-bagyu),

5) Minum-minuman keras,

6) riddah (murtad).
Jarimah Qishah

Sasaran dari kejahatan ini adalah integritas tubuh

manusia, sengaja atau tidak sengaja. Yang termasuk
dalam kategori jarimah gishas diyat yaitu:

1. Pembunuhan dengan sengaja (al-gat! al-amd)

2. Pembunuhan semi sengaja (al-gatl sibh al-amd)

3. Pembunuhan keliru (al-qat! alkhata’)

4. Penganiayaan sengaja (al-jarh al-amd)

5. Penganiayaan salah (al-jarh al-khata’).

Sifat dari hukuman ini yaitu terbatas dan sudah
ditentukan, dimana sudah ada nash yang mengatur dan
batas maksimal dan minimal tidak ditentukan di dalam
jarimah ini, sebab hukuman tersebut merupakan hak
perorangan (individu)

Jarimah Ta’zir

Secara terminologi ta zir merupakan menolak
dan mencegah. Ta’zir juga didefinisikan sebagai
pengajaran yang tidak sampai pada ketentuan had syar’i
seperti pengajaran terhadap seseorang yang mencaci
maki (pihak lain), tetapi bukan berupa tuduhan zina.
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Untuk menentukan jenis dan ukurannya menjadi
wewenang hakim atau penguasa setempat. Dalam
Jjarimah ta’zir terdapat beberapa macam sanksi, dari
sanksi yang paling ringan sampai sanksi yang paling
tinggi atau berat.

Dari berbagai macam hukuman diatas, menurut
analisis penulis perbuatan terdakwa dalam tindak pidana
perjudian sabung ayam, termasuk dalam jarimah ta zir,
dalam penerapan hukumnya tidak ditentukan langsung
dalam nash Al-Quran dan Hadits. Maka penerapannya
diserahkan kepada Ulil Amri, Akan tetapi dalam
memutuskan jenis dan ukurannya harus berpedoman
pada nash karena menyangkut kemaslahatan masyarakat.

Dalam hukuman maysir hukum islam tidak ada
pembahasan tentang mengenai masalah ini, namun dapat
disandingkan dengan hukuman khamr yaitu berupa 40
atau 80 cambukan sesuai dengan hadis diatas. Adapun
pendapat Mazhab asy-Asyafii boleh sampai tujuh puluh
lima kali, tetapi tidak boleh melebihi had gazaf yaitu
delapan puluh kali.!® Berbeda dengan hukuman lainnya,
hukuman cambuk dilakukan berada di depan umum,
Mengenai pelaksanaan hukuman cambuk, ulama
menyebutkan bahwa cambuk yang digunakan berukuran
sedang serta tidak kering dan tidak basah atau
pertengahan.

10 Audah, ‘Abd al-Qadir, A¢-Tasyri al-Jinai al-Islami, 560.
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Sifat dari hukuman cambuk dalam jarimah ta zir
adalah untuk memberikan pelajaran dan tidak boleh
menimbulkan cacat. Apabila terhukum adalah orang
laki-laki, bajunya tidak boleh dibuka karena auratnya
akan terbuka. Hukuman cambuk tidak boleh diarahkan
ke wajah, kepala, dan kemaluan, namun diarahkan ke
punggung. Rasulullah melarang mencambuk wajah,
kepala, dan kemaluan karena ta’zir hanya bertujuan
memberi pelajaran dan tidak boleh menimbulkan cacat.

Namun dilihat kembali dalam Al-Qur’an dan
hadis, tidak ada penjelasan secara perinci dan tegas,
sehingga pelaksanaan hukuman fa zir diberikan kepada
ulil amri (hakim setempat) untuk memberikan hukuman
kepada si  pelaku, dengan mempertimbangkan
kepentingan dan kemaslahatan, ulil amri boleh
memberatkan atau meringankan hukuman terhadap si
pelaku tanpa menghilangkan sifat dari jarimah ta’zir
tersebut yaitu bersifat untuk pengajaran atau mendidik

serta mencegah tindakan tersebut terulang kembali.!!

' Moh Khasan, “Prinsip Keadilan Hukum dalam Asas Legalitas Hukum
Pidana Islam, jurnal Media Pembinaan Hukum Nasional”, Journal
RechtsVinding , Volume 6, Nomor 1, April 2017, 29
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menurut pertimbangan hakim yang termuat dalam
putusan No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang tindak
pidana perjudian sabung ayam, pasal yang digunakan
untuk menuntut adalah pasal 303 ayat 1. Dan dalam
hal ini Hakim memutuskan bahwa terdakwa telah
terbukti secara sah dan telah memenuhi unsur-unsur
tindak pidana perjudian sabung ayam Pertimbangan
hakim sesuai dengan fakta persidangan dan telah
dibuktikan oleh jaksa penuntut umum dengan
dihadirkan nya beberapa saksi dan juga berang bukti
yamg terlibat dalam tindak perjudian sabung ayam.
Pemutusan pidana penjara 3 bulan 7 hari oleh hakim
berdasarkan keadaan memberatkan dan meringankan
hukuman, hakim sudah menerapkan asas legalitas bagi
terdakwa, dan sanksi tersebut cukup memberikan efek
jera terhadap terdakwa

Menurut Hukum Pidana Islam dalam putusan
Pengadilan perkara No. 32/Pid.B/2016/PN Tgl tentang
tindak pidana perjudian sabung ayam, perjudian
disebut dengan maysir, maysir dalam hukum pidana
islam termasuk dalam jarimah, sebelum itu maysir
bisa dikatakan termasuk perbuatan jarimah karena

telah memenuhi unsur-unsur umum dalam jarimah,
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unsur umum jarimah ada 3 yaitu unsur formil, unsur
moril dan unsur materiil, Jarimah bila dilihat dari
berat ringan nya hukuman ada tiga jenis yaitu hudud,
qishas diyat dan ta’zir, jarimah maysir termasuk
dalam hukuman jarima ta’zir, dimana dalam
penjatuhan hukuman pelaku diserahkan sepenuhnya
kepada kebijaksanaan u/i/ amri (hakim). Sebab dalam
Al-Qur’an dan hadis, tidak ada penjelasan secara
perinci dan tegas, dengan mempertimbangkan
kepentingan dan kemaslahatan, ulil amri boleh
memberatkan atau meringankan hukuman terhadap si

pelaku tanpa menghilangkan sifat dari jarimah ta zir

tersebut.
B. Saran

1. Untuk mengantisipasi perbuatan perjudian sabung
ayam ini maka perlunya kerjasama antara masyarakat
dengan aparat penegak hukum. Kepada hakim dalam
menjatuhkan  pidana terhadap pelaku lebih
mengedepankan rasa keadilan.

2. Untuk masyarakat, memang benar jika bermain judi
dapat mendapatkan keuntungan, namun perbuatan
tersebut dilarang oleh Agama serta Hukum yang
berlaku.

C. Penutup

Puji Syukur atas berkat rahmat dan hidayah Allah

SWT, akhirmya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

sebagai persyaratan gelar sarjana. Tidak terkecuali kepada

pihak-pihak yang selalu memberi arahan dan dukungan,
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terutama kepada kedua pembimbing dengan kesabaran
membantu penyusunan skripsi ini.

Dengan kesadaran hati penulis menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak kesalahan
dan kekurangan, maka dari itu, kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan

untuk perbaikan ke depan-nya.
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PUTUSAN
Mo S22 T200 TN Tal

DEMI AEADILAN BERIPASARRAN RETUILANAN YA™NG MATLY ESA
Fengadilun Megerd Tegal  yung mengndill pesksm plduno dengon aearn
permerikesun bivcx dalom persdilan degkos periama menjacuhknn peosein sebapa
Terikun sk prorkars Tonlakwa
Mavin lerigkag SR MU OIS alias IXTHIC bea M A HICINO

“Trerogest Baliin : Tegasd

Unurianggal lahir: 41 inbun Desamber 1974

l-rllll kE]HIIHIl- '-I-lhl'l-uhl

Kol migiian : Inidoneiii

Tonwypust tingesl N Todak Moo 47 BT 03 AW (M Kelumhan Tegalsar,
Recamaiin Togal Barat. Kots Tegal

AT Wi

Pl tqann Bairub

Terdikwn dirangkap laha goashan dolum mbmaon Rumsh Tahansn MNegnm olghe

1 Ponyidik scjok wnggeal 1 Bunoan 2006 sampai dengan tnggal 29
Jarmmmrs 2001

2 Perponjangan Peounius Dimom scjak woggad 30 Jemuark 2006
Ammpsinl dlenpan barppal % Mures 2006,

A Pomommot Umom sopek tongpal | Maret 2006 sempoi dengan
sangpal 2 Marel 260

4 Moajelis Makim sejok magigel 16 Mueet 2006 simpad  dengan
mngeal 14 Apol 2iio;

Tordabws thlak didarmping oloh Pomuaibsn Hubam wilmsgpun kepsdonsa iclsh
diverunghan Majells Hakim measgenal hak Terdakwa sotsk didumpingi oleh Penosihar
Hukuimg

Fengadhlon Meporl ersebun
Letelah menihsee
& Penctgun Kelva Pengadblon Mepen Tepal Moo S0P HSHGPN Tel
wngeal 16 Muet 2006 wmang peounjukan Majelis Hokim;

Pl U afwed XD P Mg 2P0 207N Ty

e
e | bl w1 Fatcn b, Faaion but s o s S AL T i i k) R, BT e e, gy e =
i Aemaine A e el T m i shmle [ i st g s s bt e ke S s, d Pt il et b i i S
o i i v iy i sk g g s ik it g 1 ek -

T ]

[
Crue  sumienme B arvae s BRIUUGE el 07 do B ¢
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= Pepetapan Mygjelis Hakim Momor AVPRLB2016PN Tl tnggal 18 Marer
2006 tentang penetapan hir sidang:
®  Berhus perkard dan surat-sussl lain yang bersaog kg

Scteluh™ moendongar  keterangnn Saksi-naksi, keterungon  Terdakown. sertn
e mperhitikan bacang bukts yang digjukan i persdangan;

Belelah mendengar pembacien wobeton pidioa yung diajukan oleh Penuniug
Uimum yang pada pokokny s sebagai beriku:

I Menvatnkan terdakwa Wids Nagroho alias Dibo S Magono telah terbukti
secorn-siah dan meyakmkon bersalabh melokukan tndak pidana “Penud s
sehagaimany digtur dan dimcam pldana dalam Pasal 303 avar (1) fe-1
KUHP, dakwauan pertunsr,

Menjutuhkan pidona terhudap terdakwn Widl Nugroho alias DHho bin
Marpono Berupa pidann penjor selama 3 (lma) bulan dikurongi terdakowa

(]

bersda dilin tihian dengin perintih terdakwa (olap ditahan
b Menyatokan hecig aikts bespa
*  Uang tunsi Rpl, 10000000 {situ juim serutus ribo mapich) diampes untok
TR
o | fwatub budh jom dinding, | (satu) buih geberiempat sabung aysm. 2 (dual
elzor aynm junian dismpas antok dimosnohken;
4 Meoetipkan agar fendukwa membayar biava perkars schesar RpS 000,00
{Tirma b rugl

Setzlah mendengar permohonan Terdakwa yang puda pokoknys menyatakan
memoton keringanan hukvman dengan alrean menyesali -perbuatunnys dan berjagl
tackak akan mengulanginy g bagi;

Setelab mendengar laipzapan Penuntut Ununt wedwidap pembelsan Tenlakwa
ving pada pokokoyi wtap puds oniuanna semalig

Bealah mendengar wngzeopan Terdakwa rerhndap wngeapon Penunmr Umam
ying pada pokokmyd wefap puln dengon permohonmmnyn ersebr

Menimbang, bahwi Terdokwn dmjuken ke peradengan olen Penuntul Lmom
didakwa berdwarkan surat dakwaun sebagal berikui:

i

S S amah A o Mokt ko STouin snk susly IR LIRS Sy A1 e ahral st bt mviree Mamanwn dysesy il oo
okl L caoals . Matuy dofan bl s £1 1] mhwe ekl Pk mw.m;uuuun\nrnu AU il AR MO RS ddER 1 s A DDA e il vt
ST Rt R T A AU PRV FTL| i 3 ek woraesa. g Alvearaas Agurg 4 maais, 2

Euni e b e aretang o i Fen i 3 T e S
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Pertama

Bahwn i Terdakwa WIH NUGROHO Alus DVHCD Hin MAEIONC) pada han
Minguu tanggal 10 Jamiae 2016 sekiva puknl 14,00 WIB aiin setidaketidsknya pada
sy waki dibam thun 2008, bertempatl i Julan Merpai Gang Bence No, 10 BT 03
RW 005 Kelurshan Rundogonting Kecamutn Tegal Selawn Kots Tegal, st sendak-
tickikmaa di smatn tempar masib ermosak il mm dacrah hokum Pengodilmm Negerd Tegal,
“dengan sengin menrwarkan atan membertkin keserspatan anuk permaman jud dan
vl s va sebug ol pencaliarian e dengion sengiga o serte dalam peros daan
unluk ™ perbeston epebor dilokuban oleh zrdahwa dengan com-carm wtma lain
sehogni beriku:

* Babws terdakowa adaloh sebagar buruh petenak ayom Bangkok i 11 Merpab
pung Benoe Noo 10 RT O0F BW 004 Kelitahan Bandugurting Kecomaiun
Tegal Selun Keota Tegul:

»  Balvws terdakon ielsh monyedumbon jempal arena sabung ayam  vang
difungsikan kepado dinpa sujn yong mermpinyoi aynm adoon unik disabung
Arenn sabung spam o yang terdokwo persiaphan onmen Lo geber atau
pembitas yang mempakan arenn bemanding ayam vang terhual dan spon’
busa keras deigun ukwmn dismeter 2 meter tingei 60 cm o dan jom dinding
wotule men ghitung wakty,

*  Bahwa sabung oyam dilokukan dengan cam pertama-tomo pemilik oyem
vang akun disabung memberituhu dan mint jjin kepado Terdokwo antuk
menyibung ayamnya, Inlu pemilic svam yeng okan dladu doang dengan
musing masing  membaval hebermpa omng  kelompoknya laly membual
kesepokaban mengen Pesarmya Lang larahin, masimg-mesan e ayom terdapal
wcan yang il juk sebagas ok untuk menicgang syan ving diade, dan wla
voang wung divunjuk sebagal wasit, selanjutny s dos wyam fustan dimasulkan
dalae geber atou arena adu sabung pyam, Kemudian wasit moenyam poikon.
kotu-boa “oymm g, laly joki melepas mosing-msing syomaye untok
bn:rlqnmg_ Wakiun pr_'rtml:lmgnn mclalah desum kesepakiton kedus h:ln:lrpuk.
besin 4 x 15 meenit berianding dengan 4 x 5 menit isivabay atan full 5 < |5
mienit bemanding Jun 5 8 5 menlt @tirsho, Tandi avion juotin (e rsebal
mienang st kaloh odaloh ayem tersebut m dar lawanmya don tidak mau
bertanding  lagi (Keok) schinggn  erdokws menyernhkon dmng  kepods
peienang de ngan dipotong wotuk betob day wasit daban hal i yaog men

HMertamwain Y daird X7 Picss s Sevriwr B2 BO01 TN Tl

.

A Libhark g oy Mepuiib e e sy e b aveh dgueg s -
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= Rahwa terdokses mempunyai mmona edtmng ovam peds sk dan cempa
schagnimitng fersehut dialis siat sibnng ayiam akan didakukon pertama-tami
pemili wyim yang wkan disabing yaits Herd Setiowan bin Didi Efendi dan
Tun bin Suhan (perkira penuntutun terpisah] membentahe dan megminta o
l;!{ﬂll,h.l Terdakwa umink rrl:nyuhlu:g [EF 3T, Laila pemi]]k uyum Heri
Setlowsn hin Didi Efendi dan Tord Bin Subarl dateng dengan membawy
beberaps omng kelompoknya selemutrya membial kesepakutn mengena
by wig auliom, dan telah discpabatl besan moabonn ya RpSS0.000,00
untuk myamnyn milik Hen Seriawan bin Didi Efendi kslompolnys musing-
meising Herl Sedowan bin Didl Efendi bin  Subor sebesar mrihsn
Rp 3000000, patungan dengan Pric Hiotomo sehasee RpSOUMNLI0 - Riski
Andi sebesar RpSOAKKLD0 dan Bdl Supsrwo: sebesar Bp 0000000 jumbsh
ikl Fep 550,000 dain wntulk lawinnya avam alik Ton B Suban dengan
kelompokinys  masingsmasing  Toa Bin Suban sebesar  RplSOU000,00
ptungan  dengan  Swsanio  sebesyr  Rp0000000 dan Roni sebesar
Rp o) jumich sotalnys RpSSOO00000 selamutnya  jomish vang
scluribnys sehesar. Rpl I00O0000  diserabkon  kepuda  realakwn vy
menjud| wasif, dan masings masang wyam feedapat orang vang ditunjuk dan
kelompoknya sebiagai joki uniuk memeping svam yang diado;

e Hahwa selamjutnyva dus ayom jonten dimosukkan dalom geber don wasit yaity
tendukow i menyampatkan Cwyam asng” kedus ayam dilepas age saling
bertomme, aturan permadingan biosioya sergamiing pada kesepakosm;

#  Bohwa pada sasl tercdakwa sedang asvikoyas mengadi wisit porbmdimggan
sabung avam dergan suuhan vang weluh dikeahyl oleh peiogas kepolisiun
Polres Tegnl Kot selonjumye Terdokwn ditanghkap berikut barung buki
R b AL, 1 watu ) buah joan dinding. | Gatn) hooh geber Glompnt
sabsing wyam);

®  Hihwa tordakwa mempunya arenn sobung ayam tetebiol sejok  bulan
Mopember 2015 dun telah dipergunabkun selmms sokiter 6 Kali sabong wyvam,
selarma 6 kali terschul terdokwa dolum permanon sebung ayam tersebuoi
meneimia weig dard pemenang sabung ayam sebesar Rp o0 0000 dpotong
R 20, 000,00 untk doe orang botoh:

®  Hihwa pesmginom sabung ayam vang dilakokon tecdakwa benifat witung.
unlunpen sifm dan bechary  lumya perumukan beluky dan Tendukwi

s
Aapmratrs A vearan Apcry Meg oo Nty o L s G T SIS ST T e sk 87 i i avib o M ey Agley wreh snleeear s, VRS ETD S8 RTaees

b b sl Meraes dolom fotte = e i B b e W b i e A Ferm war b cxifer i ok i e axeci i nak vl
Ol o A T AT . ERTTIC Oy M LA A AL T e R D RS} 35, FRFL DR SO, MOLD S tequm e Kapaaes LaAReer Agurp il recke
ST cm (AUSTR RS R T 115 M L A talarman &
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mengiadaban pepmaiun sshung avam deingan tasuhan sang tersebul Gdak ady
ijin daxi pejabal ving berwsnung,
Perbuatun serdakwa sebagaununs duatur dan duocim pidons dalon Pasal 303
st (10 T} KLTHIR,
Atan
Ky
Balowa i wrdabwa WIDI NUSROHO Alia DIHO Bin MARJOND pada hand
Minggu wnpgpsl |0 Janven 3016 sekiro pokul 14,00 WIB stau seddak-tidaknya pada
smuty wikiu dalarn thun 2016, bertempat di Jalin Merpati Gang Bence No. 10 RT 03
RW (05 Kelurahan Randugunting Kecamaton Tegal Selotan Kota Tegal, itau sefidnk-
ok di suans tempat masih termosak dalem daerab bokum Pengodilan Negen Tegal,
kengan sengiju menawarkon atan memben kesempan Kepada Khaboyok s unful
brermuin jmdi i dengan sengage furul serma dalam perusabonn untuk i, dengan dak
peduli opakah antuk menggunakan kesempatan sdanya suon syorat atm dipenuhingg
tata carn” perbiiotan tersehitl dilakokan olel endakwa dengan com-cann antata lain
sehagal berikut:
® Hahwa tendakwi lelah mwenyediakan lempal arena sabumg syan vang
difungsikon kepads sfupa <ajo vong memponyel ayom odean untuk disabong
Arcna wobung ayam yong fecdakws porsiapkan antara laon  geber atas
pembatia yang merupakan arena hertanding ayam yang terbiad dn spon’
bisa keris dengin wkurs dinmeter 2 meter tingel 60 cm dan jam dinding
untuk menghitung wakiug
e Hahwa sabung ayem dilskukan dengan cora pertama-tima pemilik ayam
vany aksn disabumg membeitabin dan minta {0 kepeda wndakwa untuk
menyabung avamnya, laly pemilik ayam yang akan diadu dstang dengan
madng-mosing  membawe  beberapr orang  kelompoknye  lofo membust
kesepakstan mengenm besarnya wang taruhms, wosingmasing ayam lendapat
orang yang ditunuk schagm joks untuk memegang ayam yong dadu, dan ada
orang vang ditunjuk sebagid wasit, selanjuomned Jduly s snbn dimasikkan
dalom geber amu crena adu ssbung avam, kemudion wasit menyom paikan
kuro-kotn “ayam tammg”, kilu joki melepas masing-masing ayamayn anmk
bermumimg. Wakiy pentondingan adaloh sesund kescpakatm kedua kelompol,
hisa 4 ¢ IS5 memt hertoreding dengan 4 % 8 menit istirahal aton full S x (S
menlt berunding dan 3 x 5 menit istirahat. Tands avam jumtun tersebut

Marfamanie § oluel 22 Punivin Nessor 325905 AO0MTN Tid

[r———

Heumiouar Wararah Sgoy 5 o L s el s 4 St M e Amag Sl il e

erseherrn P ST Ne ) DR TR TIEY £ I e L e e S pereeedheloninn ) evheoh 1 O LTI ey S Ty, pRormsl s sste el (O (R pRa e AL oerDectd e il DEmRTL
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mrenung atiu balah adalah dvam tersebul lan dan lewanove dan tidak mau
bertanding  Liws fkeok] schingga terdokwa meoyeribban wang  kepoda
pemenang dengan dipotong umuk bowb dun wasic dalom bal oo yang wen

*  Hahug padn wakm dan tempnt schigmmana teechng dintas sant sabang ayim

dilukukan pertong-vama pemilik avam vong akon disubung valie Heri

Sevawin bin Didi Efendi dan Torl bin Subard (perkir pemuniai epish)
memherital don mesminte gin kepada seedakwn untuk menyohung ayamins.
Ealo pemalik ayam Hen Setiawsn bin Didi Efendi don Tone Bin Suhan datang
dengan membowa beberapn. orne kelompoknya selanjutnya membuot
kesepukiton mengenil besamya unng wmhon, dan teleh disepakati besor
tarvhannya RpSS0.00000 onok ayamny: milik Herd Setiawan Bin Didi
Etends kelompoknys masing-nuising Hen Sctiswan bin [Didi Elends schesor
tarvhan [Ep 350 000,00 patungan dengan Prio Hutomo sebesar RpSOU000H)
Riski Ardi sebesar RpSOONHKLK dan Bl Supowo sehesar RpHIHLOUELOND
unndali votal BpSS0H 000 dan umiuk Tawinya ayan ik Tor Bio Salusn
dengan Lalompokoya masing=rasing Tori bin Subur sebece Rp2 30,000,060
pamngar  dengan Susonfo seheaar  Rp200.000.00 den Ronl  sebesur
RpI DL jumlah totalnya RpSSOO00.00 silurguinya jumich uang
scluruhnys schesar Rpl IOO0000  discrahkon  kepado terdokwn yang
mengudi winir, dan mesing-masing ayam terdapat orang vang ditunquk don
kelompoknva sebogal 0ki cotek memegan g syam vang diado;

= Bahwa selanjutnyg dup ayvam jontan dimasaklen ke dalom geber dan wisi
yulin terdekwn memvampaikon “ovam woung” kedus ayam dilepas agor
saling bertnrung, wlurun pertindisgan biasanya tergnnimng poda lecepakatan;

e Babwa padn st terdakwn sedang osyiknya medjud wisit pedandingan
sabing ey dengan twuhan sang teluh diketsho oleh pemgis kepolisian
Folres Tegal Kot selanjuinyn Terdakwy ditingkop berikul bormng bukti
Rpl 10000006, 1 (aivn) bmih jam dodiog, | (aw) buah geber {iemput
sabvmg ayamp

o Hahwa edakwa mempunyal sess sibong ayam jersebot sejak bulun
Nopember 2005 dan welah digonokan selumy seldar & kall sabong myam.
seloma 6 kali tersebot fendakvwn dalam permainon sohung ayam fersehut
mencrima pang dari pemenang sahung oyam sebesar Rpl 0000000 dipoiong

Bp20 000,00 ook dua orang botol:

i

e Ma et Agery W rusress swres s Lk 1ol e arast ) sovvrorser idawarh Ay urih semeay gl PaAEEr T s
rrohaaion Ly LOAEE | M dsies Ne hu BFERL hast &, e i Erl U S il BT parvs iy sailee. i e Shir B u W Dol 680 w0h L b el
Salam b Frim a [ LS 7 AL A (A B S AN ML S SIS, AL R Bages MLbam AAperiran Ushimman dguey i reab,

Eriad i’ DL srrimmysigt M - T (5 4+ T B 34 HiElungn A
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= Hphwa permaingn sahung ayvam vang dilokukan erdakwa bersifor umtung-
untingan saja den herhorap hanyn  perintikon belakn  din - Terdokwn
memgudakan perminim salang ayom dengan tamhan gang o e tidak ada
i dark pejabat yung bowenang:
Pertruatun werdakwa sebagaimene dimur dun dinsvamn pidoana dilam Pasal 303
upar (1 ke-d KUHP,

Menmmbang  bahwn terhadop dokwmin Penonet  Umum,  Ferdnkwy  dak
mengajukan kebermtm;

Menimbang, bobwa uniuk membukiibm dakswaannya Peoontor Umurn telah
iiengdjukon Suk<-saksl shugo berkul
I Agus Amin Mubarok, 5.H., bin Raun dihawah sompah pada pokoknyn
menerangkin sehapai herikuy

*  Hohwa sakst mengeth diperiksa di persidungan sehubungan dengan sdanye
Juddi sabung uyan yumy becadi puds har Minggoe woggal 10 Junoar] 2006
sung bertempat di FL Merpat! Gg. Bence No. 10 RT 03 BW D08 dimana saks
hersimn Hm melokokon pen gaomanan torhadap Tordokwa,

= Bubwas pade wwaloye saksd mendepar oformesl dar masyarabor sekir
babrwy erdupat sebuph rumoh di JI Merpat G Benee Moo 10 RT O3 RW
5 Eelumhzn lttmdu_l__-urllng, e mmnt 'T'n:sn.l Solpinn, Kotn Tngnl yang
digunakan ustuk s eyam desgan carnhom sejumbat vang don dan lepomn
wersebul dialah don dilaporkan ke prmpinon dan kemodian dipermtahian
wnituk dilalulcn penangkpen wrhadap pisa pelaku perjudian;

*  Huhwa saks bersama dengan tm teloh mengamankon beberapa omag yoang
melakukun judi sabung ayam besertn barang bokdinys pads har Mingin
tangenl 10 Timuari 2006 pukal 1400 WIB i suan rumah df 31 Merpatt Gang
Benge No. 10 RT 03 RW 005 Kelwmhan Randupunting, Kecamatan Tegal
Selatan, Kot Tegol;

®  Hahwa yang telab dimnankan adalaby Sdr. Heri Setiawan ban Dide Blewdi, Sdr,
Prio Hutemo bin Raden Arjome, Sdr Ed Sufrvo bin Raden Afono, Sdr,
Hizky Ardi Saputea bin Jamaluding, Sdr. Susinte, Sdr. Roni, Sde. Ton dan

Tordakwa;
Wil T ) 22 Potuscn Novwer 2200 RMTN Tel
[P
sy W A gety St e i I pa g b o s s d i koo Wabheesi 4 . P Ly e
b hes DEr. VS v (B PN, £ DI RS (B A e e 13 o) e L VO i Kk i, (RS B Bl A SO AL LAt e
i A 0 FEITETLITE MANSTIL AL T RLTTLE| SO0 EEY T MRS FIRATE LN SIS SO0 FAFL DO SUSTAS, AR R 140 Mgy A L

Swand vwavswas I e mrsareg g e a1 fa B L Hor'grran T
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= Bahwa saksi berhosil mengamunkan barang bukn benspa: wing ninal sehesar
Rl 10000000 (satu juts sepatus tibu rupiah), | (satu) buah jam dindiog, 1
{satu) buoh geber arena sabung ayam, 2 (dua) ckor ayam pntm;

®  Bubwa perjudian hung svam tersebut dilakokan dengan cam swaloyn doa
orang pemilik syam jantan yang aken diado daang ke empa sdo ayam.
kemudian mencoba melakukan sabung ayam 0 tempat Sdr. Widi Nugroho,
don membuat kesepukotan jumlah wang yang akan dipertarubiin, Dolam
pertindfingan termebnt tendopat joki atau botoh mae crng yamg memegang
ayam jantan yeng herasal dan kelompok permilik ayum ymoty ayam mibk Sdr.
Tort dipegang Sdr. Susanto sedangkan ayom milik Heri Setiwan dipegang
hotoh veng hernama Prio Hotomo dan sehagsl wasic adalah Sdee Widi
Wugroho, Dua ekor avam  disfaphken dalom geber  kemodian  seieloh
dimyatokan “ayam coung” kedus ayem dilepaskan agar saling bertenmg
dimunu guran pertandingan tergumtung  Resepakitan, Tanda ayam  jatan
menung atoy kaloh aduleh ayam emebot Lo don lewanrys dan ddak oy
hertimimg legl sehingen kemsdion Yong kaloh menyerbiian vang kepida
perenmmg dengan dipstong uniok botch, wisit den etk pemisang. Apabila
helum adn vang kalah dinngpap drow sohingga unng dikembalikan kepoda
permilik oy aduan;

®  Bubwa gang sejuminh Rpl, 10000000 (s jurs sermue nbu rupish) yang
herhasdl dinmankan bernsal dari oeng milik Sdr Hea Sotinwan schesar
Rp 350000000 (nga rotus Bimin puluh b mpuh) yang e sehagan pemilil
avorn achwan, woing bk meengeds RSSO0 000040 i sabies o pulul ritag
rupaah ) berasal dar Sdr. o Hiatome RpSO 00000 { lma puluh o bu nopah,
S, Rezky Agdi RpSO 00000 (lima pulub als rupraly), Sdi. Bds Sugarwo Rp
10 000, 01 {seratus ribu nuplah) sedanghan sywm aduan milik Lvannya vaba
milik Sdr, Tori menyerahkon wing tomshon sebesgr BpS00000K (dua rams
lima pulube b muplahd dengan tonbalim oung coohan den Sde Susas
Rp 2060.000.00 {dun ratus ribu rupioh). dan Sdr. Roni Rp 06000000 iseratus
ribw rapiah). Llang taruhan dipe gang oleh sosit vt Terdakwa;

= Babwa wisil meniperolel Bp 000000 (senitus nbo ruptal) dibegi amuk 2
s ) Bovali Rp20000000 §dui pabab sibu ruplahs dan shsamya o wisis

» Babwa pads saat perjudian sabumg ayam feischut dilaksanakon banyak

masyarakal vang menenton di arena sabung ayam ccoscbu,

Mo bebimrak Sgosy frsss e marnha U iz Mawere dae. =
bR s A (B METLA RS I P SRR TR 5 L W) B o) iy o 6 BT RV B B e, AR (Y A ipthn (R B I MO T e el bl
Eisbar: s ks i us, e dn i v s BT ek vy Savm rass m AL S 0t Kapa e by g 3 seal
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= Bahwn soksi o membenarkan babws  Terdolows termasgk  omng yong
thamankan don pegudinn sibung ayam ferschot dan membenorion barang
LT yang ﬂia-'iuli_m thi I!:I'!il’].ﬂ.l!!ﬂ.h:

Terhukip keterupgin sakst, Terdihwi memberkan penclopad benar dan ik

Kb mbam;

2 Ermi Waluyo, S.H.. hin E. Iksen dibowab sumpah pada pokoknya
meneringkon sebagii berikui:

*  Babwa siks: mengeri diperikss & persidangan dikarendkan saksd bersama
dengan tim e loh mengumankan beberpa orang yang melakokan (odi sabong
avam besertn burang buktinya pado hard Minggu tanggal [0 Januard 2006
puaku ] 10K WIE i suafu rumaly di 1L Merpati Gaag Deice Mo, [ERT 13
RW (015 Kelwrahan Rascdugunting, Recamatan Tegnl Selatan, Kota Togal:

& Babwa vong telah dismankan adoluh Sdr Her Setigwan bin Dici Efendi. Sdr.
Frio Hutonw bin Kiwden Argorio, S Bdi Suproeo o Raden Arjopo, Sdr,
Rirky Ardi Sopotrn bin Ramaluding Sdr. Susanto, Sde, Roni, Sdr. Tord dan
Tevdakwa,

*  Bahwa saksi borhasil monpiamankan Barang huki hemipa: uang tunni s hesar
Rp 1 10 DO (vatu juta serates riba mpiah), | sl bush jom dinding, 1
f&atw ) buph geber arens sabung avam, 2 (doa) ckor aywm funiae;

®  Habwa perjudian sahung ayaim tersshot dilakukan dengan cara iwalnya dia
orang pemilik oymu juntan yang skon diady daang ke wopat adu ayum,
kermudion mencoba melakukan sabing ayam i eemput Sér Widi Nogrohis,
das membual kescpakatan jumlab wang yamg ok dipertoubkan. Dulam
pectandingan tersebut terdapal joki atay boloh wlau crang yang memegang
ayam antan yang berasal dan kelompok permlik ayim yami ayam ok Sdr,
Tori dipegung Sdr, Susamo vedangban syan milik Heri Sedawm ipeging
botoh yang bermuna Prio Humro dan sebagal wasie adadah Sdro Wid
Nugroho, Dun chor aywmn  distiapken  dalom  geber  hemuodian  sctelah
dinyatikan “ayam g kedun ayim dilepiskan agar sillag bertinimg
dimune muran perandingan terpamiung  kesepakson. Tends ayoame jantan
mieaiig dtan kalaly adaluh ayam tersebut lan danl lawannya dan idak na
berurung logl schingg Kemrpdhan vang kulah menyernhian wang kepods
pemenang dengan dipotong untuk botoh, wisit dan enwk pemosang. Apabila

Hartimina 5 et 22 Pman Koor PG BN TN Tl

Nanzr s betdarrad Sy Mo b e 2 i Par 1P PRy M L 8 LT Rk . BT R M LA g s v St pansse e e rucnatiia
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Ernal | e a5 e ey gk e M O 81 Hatamar 8



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

belum ada yang Kalah dramggap diow sehingga vang dibenbalikan kepada
pemiilik ayam sduar;

# [ahwa g TJllmlﬂ!l Ith.I[IJ (KD O] (satu Jota seratiis ki nl]'n'nhl yong
bechusd] diimankan bersal dan vang milik Sde. Hen Setiowan scbesar
Rp2SQ.000.00 {tiga roms Toon pulub ribu rupinh) yang jugn sebagnd pemilikc
ayam dboan, wang ruhan menjedi RpS50000,040 (ima roes Tma pulud ribo
rupaah ) berwsal dan Sdr. Poo Hutame KpSO 000000 (lma paluh mbo mopesh),
Sce. Rieky Aadi RSO0« Hiven poluby ois rupiad) dan Sae, Fdi S wo
Rp 100,000,000 (serzius riba ruplahy sedangkan oyam aduan milik lewonnga
ymity mikik Sdr. Tod meovermhlon vong torhun sebesur Rp230.000,00 (dua
rifus lima palih eibo ropinh) déngon tambihan wang tambon dor Sdr.
Susanto RpIO0M (dua races tibu aapiahl, dan Sdr. Kom Kp 10D OO0, 00
freralue wiby rupiehy. Vasg samshan dipegang oleh wasit Tendakwa Wida
Ny el

= Hohwa wosit memperoleh Bpl L0000 (senmtus ribo rupiah) dibog anmk 2
{chia) botoh Rp20.000.00 (dua puldh ribu ruplah) dan clsanvi untuk wissit
Terdakwa Wil Nugrohog

*  Babwa poda saar pecjuidian sabung ayom tersebot diliksimokan anyak
masyarakat vang menonton di arenu sabung ayaem tesebin,

¢ Habwa soksi membennckan babwa  Terdakwa  termasuk oang  yong
diamunkan duri penudion sobung ayam tersehot dan membenorkan barang
akrt yang 11I;ﬁ|.1lmndl pu!ilrlm!pu:

Terhodup Keterngon saksi, Terdubws momberiksn poncopst bensr dan delak

Kehe ritan;

Y} W biey Snboncd, dibasabi sumguh pada pokokinys mescrangkis sebogan berkul

¢ Hahwa saked mengerti dipeniksa i persdingnn sehobungan  dengan

Terdakwn ber-ama teman-temannye ermosuk suksl sendin, whah melkukon
perjudinn sobung avum pada Ba Minggu bngeal 10 Joooar 2006 sekin
pikul L0 WIR H dalam ramah di 1T Mepin) Gong Bence Moo 10 RT 01
RW 005 Kelmrshan Randugunting, Kecomutun Tegal Selatan, Kota Tegak

* Babwa twopal yang  dipergonaban uniok judi ocabimg ayvam fersebut
merupakiom tempat Terdokws Widi Nogroho untuk memelibarn oy am jaolin:

= Babwa yang melskukan judl sabung ayam tersebut adalah sabsl sendin
bersama dengun Sdr. Hee Setiowan bin Didi BEfendi, Sdr. Prie Hutomio bin

[resee
Nz reunr betdarrad Sy Mo b e 2 i Par 1R Pad PR M L 8 LT ik . BT R M LA s g Suhin panesed s e st
e {ats vormatan Netur Sea e oo ey dvesssda i o i shurgs aw s rlares o e sl (o mens sl i Ao v e ieht o ees oeaids
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Raden Acowo, Sdi, Edl Sugerwo ban Raden Aruoo, Sde, Ricky Anli Sapuira
o Jammalwding Sde. Susante, Sde Roni dan Terdakwa,

*  Pahwn dalim peroningan ayamo jsnton st aabmng ayamo ferschut
miengEumikan wum e se bagu Geubannya;

®  Hahwa dalom pertomdingan sabung avim fershot ming yong dijsdikan
taruhmn sebesar Bpl A0 MLOD (i joia serats riba rupiab) yang sendin
duri: pang mililk Sdr. Heri Setiowun sebesar Rpd 50000000 (gs maius lima
pulub nbu rupieh) veng juga schagai pemilik ayum adusn, vang teruhan
menjidi KpdS0.000080 | lima ratus lima puiuh rnbo rupish) berasal dan Sdr.,
Prcs Mutmies RpSOUO0OMY (s podah obey mipaby, Sde Ricky Aok
R0 00000 { s pululi vy cepiaby dan Sdr, Edi Sujacwo Bp 100,000,00
(seratus ribw roploh s sedamghon oyam acduan ik iewammya oo milik saksh
menyerhkan pang mrahon sebxesar Rp2S0L 000,00 (lua moes Tima pulub ribae
mipiah ) deagnn tambanhon wong tamhan dars Sde Susanio Re200000.00 {dun
vatis vibin nupiahy, don Sde. Rond Rpd (NENO0 (sermtos ribo rupiahy, mang
tarulmn dipeging oleh Terdakwi Widi Nugroho,

®  Bahveu sabsi sdolah merupaban pemilik ayam dan setcleh mengumpuolkin
wang taruhon dan teman-teman pendu kg seam skt Lo eeng diserafbon
kepada Terdakown Widi Mugroho,

*  Bahwy perjodion sabung dyam tersebor dilakukan dengan ¢om owalmya don
noung pemilik wvom jemtan yang akan dinde doumg ke empo odo ayam,
kemudian mencobs melakokan sabung ayam di tempo Sdr Widl Nugroho,
don riembat kesepakotan jomiah uang yong aknn dipemonbkan. Dulem
pertandingon lerschol tendapid joki ot bodal alau omng vang memegang
ayimmn pardan yung berpsal don kelompok pemnbk aygm yasta ayam milik
saksi  dipegang Sdr. Susanio sedangken ayam milik  Hed Scuawan dipegang
ool yang bernams  Prie Hutomo dan scbapgal wesit adulah Sde. Wids
Mugrobo. Dus ckor avam distaplan dulom  peber  kemudian serelah
dinyatskun "synm tnrung” kedoa ayom dilopaskon agar soling berturung
dimana aumn petandingon tergantung. kesepabioian, Tanda ayam  panian
ey wisw kaloh adalah avam ferseba lod dad Taw i dan Gduk s
bermrung lugi sehinggn kemudinn yang kaloh menyeribkan uang kepada
pemenang cenpon dipolong untak hotph, wikst dan untuk pemasang. Apabila

dwdievra 11 chard X7 Prow e Moo 22000 BO016TN Tl

Aamr e Lot TEr Ay Fenutn STER S e A navet Agan, aTib n
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belum ada yong kalah diangsap doow sehingea vang dikembalicum kepada
periilik ayam aduan;

& Habwa dalom permndingan sabung ayum tersébul saks mengharapkan
kermenmngan, kiarena apohila ayam saksi menang moki akan mempemileh
LRI T

» Babwa dalum wrens sabung ayom menggunaken alat yung bemams geber
dergan okurmn diameter 2 (dun ) meter wimget G0 fenoom paieh) em jam
aﬁndmﬁ bk mmghimnp wakin, dilnkukesn d dalom ramah yang icrutmp
sehinggra tidak terlihat dard luor dan perlenghkapan tersehat teloh dipersiaphan
aleh Tedikwin Wids Nugiohao

= Babwa penyelengmuman judi sabung aysm tersebot Hdok vda ijin dar pejabar
yung herwenang:

o Babwa siksi omembenackan babwa  Tesdakwa  wonasuk  omog  yang
Harmankan dorl perjudion sabang ayam weschot dan membenarkan barng
bkt yung disjukan di persidungon;

Terhndap keterongon sukal, Tertdnkwn memberikan penclapal bennr dun tick

kehermtan;

4 Her Setiawan bin Didi Efend), di bawah sumpal pads pokoknyn menerungkan
sebagal berikur

*  Hahwa sakd mengerti diperikaa d persibingon sshubunpan dengan
Terdukwa telsh melakukan perjudion sehung syam pacs hen Minggo tanggeal
10 Januar 2016 wekirn pukul 1400 WIB di sebuah  rumah di JI. Merpati
Clung Bence Moo 10 RT 03 RW 005 Kelurwhon Randugunting, Kecamotan
Tegil Selainn, Kota Tegal:

*  Babwa vang melakokon peepodian sebumg ayum bers bl adalab saksi scodin
bersama dengon Sdr, Prio Huomo, Sdr Edi Sujsreo, Sde, Fiks Andi
Sapurra, Sdr. Torl, Sdr. Susaneo, Sdr, Roni dan Terdakwe

e Habwa dalam perdanigan sabung ayam terschat menggunakan waeg schagal
tabulian,

*  Babwa uing mrhan yang dipergonikan dalom sabung avam tersebot adulab
sejumioh Rpl, ITNAN000 (o jutn serotus cibo ropinh) yang  berhasil
ik beosal o uang ol siaks) achesur RpdSTLICUUNG (g ratus
lima pulub nbo mpiah) yeng o sebagat pernilik wyam aduan, vang tamhon
mien jadi Bpd 000000 (Hma s Hma pulab b rapiah) berasa) dar Sdr.

L

Homrrormr Wavaret S B x A = itk e s harsren Mavcrmn Aars s 23 = o
o by PTRINN). MBI (R R EPR S v ey AN P Y 3 i, (O DN S T ATy (N TRIRS e e i epnly
Fiziuar wo AR 7 EECALALY P TN IR Vg TR AT Gt ) s nn-u.-g-mu- e By s acgen b, 2 makily man 13
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Prio Hutomo BpSQO0000 (lims poluh by mpiah), Sdr. Riky Andi
Rp30.00000 | lima puloh nbe mopiah ) dan Sdr. Edi Sajareo Rp | 00.000,00
(séraluy nbu rupiah) sedanpkan avam aduan milik lowaanyi yaite miik Sde.
Terl menyerlikan vang tuahan sebes Rp250.000,00 (dua v lma puluh
ribt rupiah b dengim tombahan wang taohin don Sdr; Sesanto Rp200.000.00
{ehun ot riba ropiahy dan Sdr Boal Rp100O0K 00 (sermtus ribe rupish),
Lang torution dipezung oleh wasit viote Terdakwa Widt Nugroho

* Bahwa dalam sabung o tersebin selain dun oratg pemilik oy yang
berturuny  ads beberapa ormg vang msengerumuni voriu de orang betoh,
ey st can lebil i 1O (sepulab) ovaeg yang ienonton.

*  Bahwy sals yang mamilikl ayam yung bemunmg terebut vang melawan
wyirn milike Sudr. Tomz

o Bahwa sakst bory sebol hot dolom sabung sy tesebol. nonun saksi
menyetabud piko opan ersebar binse digunokan untuk soburg ayam;

*  Babwa hocpan saksi sehagni pemilik gyam adalal dapat mesgalahikan ayom
mulik lnwan sehinzen memperaleh kemenmmgan dan mendapatkon sejuminh
wang tarulun dan nantinys oang Leeiban tersebol iy kepada pam
pendiionng yong kol iban sehaga mbalan;

*  Baliw dulem portirngan sabuog avum eesebut menggunahon alal geber
dengun ukwan diomerer 2 (dua) meter tngpl 60 (enam peluby cm, jom
lindding yang dipunokon wetuk menghimng wokiu. dun dilakukon di dalom
v ertutup sehingga adak reslibu don o,

®  Aahwen perjudion sabung ayvam rschat dilabukan dengon com awalnyn din
o peimnilik avi jantan yung akan disde dagsg ke empsl ada syam,
kemudiam mescoby melakokan sabuang wyome di emput Terdakwa Widi
Mot dan membua kesepakaion jumlal weng yang akan dipetarobbon
Dalam pertomdingan tesebut terdapat joki st bowh st oomg yang
memegang syum jantan yang hemsal doni kelompok pemilik ovum v
wyarn wilik Sdr. Tori dipegang Sdr. Susanto sedangkan ayam milik saksi
dipeymng botoh yang bermema Sde. Poo Hutomo dan schagar wasit adalal
Terdakwn Dug ekor ayun disipkon  dalum geber kemudian seelah
dinyarskan “myum ung™ kedoa oyom dilepaskan agar soling bertinung,
dimano amron perondingun terpaniung kesepakoan, Tanda cyam fantan
mierange wiew kalah adikh ovam ersebor len dand Tasamnya dan ddak mau

Hatlavsen 13 dari 22 P Neswer 3200 B20LGTN Tl
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beitwung lagn sehunpps kemudivn yeng kalsh menyerablan wing kepads
pemieiang dengan dipotong untuk betob, wasit dan untuk pemasaog, Apabila
belum ada vaop Kalab diongpap drow: sehinggs. vang dikembalikan kepada
pemilik avam aduan;
*  Baliwa dalam penveienggarsan jodi sabung avam terschinl tdak sdo rjm dan
pihak yang berwenang;
®  Hahwa seloh sate nynm yang berorng adaleh mafik siks;
*  Tahwa sahsi membenarkan harang okt yang disgukon ¢ persdingan;
Terhadap ketérangin saksi, Terdakwn memberiion pendapal bonar dan Hdak
keherstan:

Menimbung., bahwa Terdahwa o persidangan telah memberikon keteradga
yiung pada pokoknys schagni ben kit:

= Bahwa Tenlabws mengentt diperiksa i persidangan sehubungan dengan
Terdakwa bersama lemsan-remannya & lah melakukan pegudian sibung ayam
packa hark Minggu tanggel 10 Januean 20 6 sekio pukul 1400 WIH Ji suatu
ruwnah di I Mepati Gang Beace Noo 10 RT 03 RW (05 Kelwahan
Fandugunting, Keeumatan Tegal Selaten, Kots Tegal,

*  Bohwa Terdakwa merupakon peternal ayam bonghok di J1 Merpit Gang
Bence Ny 10 RT 03 BW OU5 Kelwaban Randupunting, Kecamatan Tepal
Selawun, Kot Tegul yang dipergunnkan schagai tempat peny clon gearuin jud|
sabmiiig ayain;

*  Hphwa pern Terdokwn dalam pemudinn sobung nyam  terebit adnlah
sebapal wasil yung mengaiur wakiy WUng ayam Jim yang memegang sy
truhan adulah Terdukwao yung diterima dori suksi Tori dun suks) Her
Setioean;

®  Dahwa dalem perturungan sabung ayom lersebul menpgonaka b vang;

* Rehwa dalam sabong ayvom tersebit wang yang dijadikan wrohan schesar
Rp L OO0 00 (st juta seratus ribin mupiah) vang berisal dor mang pemilik
dan pendukung ayam wmruhon suksl Torl dan sekst Heri Setiawon masing-
misinz RpS 3000000 (limi ratus lima palub nboe nopiah).

®  Habiws Terdakws nuendupatkn spah Rpd 00 000,00 (sersus b rapish) dur

pemenang aibung aymm don dipotesg Rp200000.00 {(dun puluh by rupich)

L i
e T s s e ks e s st i S Ksbhesd Ay uri ki, v o e
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uniuk -dua orang bowol dan scbagian wasth dipegang oleh Terdabwa
dikuenakan kebiorn digerebek pilak ke polisian,

*  Pahwn yang ditampkan olch pemilik syam terchut adalah kemenangan
vehingey mendipithun scpumlah wang tarhan:

*  Bahwa dafom nrenn sabung avam terseba menggunekan sehonk geherd
permibMas crena bertmnding ovam dengan wkiman diameter 2 (dua) meter
g eh &0 femwim pulub) cm dan jom dinding untuk menghitume wukiog

* Balvwa perjudion sabung dyam teeebat dilabukan dengon cor gwalivra doa
oomp pemilik avum [mian ving akon diade dotmg ke tempat ado ayam.
kemudion mencoba melakukan sobung symm di sempay Terdokwa, dan
memibuil kesepakiatan  jumlsh ueng yang akin diperiorubkoe.  Daliim
pertandingen femschi eadapat joki atan holah atan oeng ang memegang
ay jantan yung berasal dur kelompok pe ik ayam yantu ayvam wilik Sdr.
Towi dipegang Sl Susamo sedanghan ayam millk suks: Her Seilowan
dipegang borob ying hermomi soked Prio Huomo don sehagad wosit adalah
Terdakwn sendirl Dus ckor ayam disdupkon dolum geber kemudion seseloh
deinyitakan “aynm tarng” kedoaoayam dilepaskon agar saling bertining
dimaen ateran perandingan fergmiong kesepakatan. Tanda syam jtan
menung st kalob adalaly gyem teesebdl lan dan lawmmnya dan tdak mau
bertarang Lzl cehinggo kemudian yang kKalah menyerabkan vang kepoda
permenang dengon dipotang uabek botob, wisil dan untuk pemesang. Apabila
Belum ada yang kalah dianggap drow sehongga vang dikeribalikan kepada
permilik sy am aduin;

* Bubvwey penyelengeoraun judi sabung yam tersebur tdak sde 3fio dod pibak
vang berwenng,

* Bahwy Terdakwn membenarkan barang bukti yong disjubon di persidangin

Menunbang, bahws Terdubwn tedak mengajukan Saks) yorg mermgankan (o de
charye);

Mentmbang, batw e Pesuntat U men o kan hamng bukti sebogai berkot:
®  Unng tunad schesar Rpd 10000000 (sseu jute seras rbo rupiah
® | (st} buah jam dinding:

& | isatu bush geber arena sabang ayam;

il |8 dlaivd 22 Pussos Nerer B30 B2018TN Tid
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& 2 dun) ekoraynm jpnnm:

Harang bkt muna felah distn secarn sah schinggn dapat ditenma untiok memipe rent
pernbukiian dalam perknr

Memimbang, batiwa berdasarkan alut bukii dan barang bukti yang disgjukan
diperobel fakis Tkt Bakwm selugui beriko

o Rahwei poda har Minggy wnggal 10 Janueri 2016 seking pukal 1400 'WIB di
suam  runsah di JL Merpat Gung Beace Mo, 10 RT 03 BW (M5 Kelurahan
Rancuguming, Keeamoan Tegol Selatmn, Kota Tegnl wioh terudi perfudian
rabumg aynm yong dilckuken oleh saksi Her Setigwan hin Didi Efendi, Sdr.
Prio Hutome bin Raden Arjono. Sdr. Bdi Sudjorwo bin Raden Agoro, Sdr.
Rirky Ardi Saputed bin Inmaludin, Sdr Susints, Sdr. Roal, Saksa Tod din
lerdakwa Widi Nugroho:

* Hahwa i sabung ayiam persebut menggntiskin touban wang sehesar
Rp 1 1000.000,0 § katu juta seratus tibo rupiah | dun mengguickan alal | {saiu)
buab geber wrena sabung ayam, 2 (dua) ekor ayem pntan dan 1 isaial buab
Jami dinding:

= Robwe perfudion sabung ayam ereebut dilakokan dengan cani awaliva dua
soang pernibk ayam jantan yang akon diade datag ke fempal ado ayam,
kemidiom mencoba. melakikan sabung ayom di fempat Terdakowa Widi
Bugrobo, dan membual kesepakilon jumlah weng yang akan dipeftorubkon.
Dl pertandingan tersebut tendspat joki sisu botoh aton omng yong
migmegang avan jantn vang berasal don kelompok permibik ovam vty
aynm milik Silr Tord dipegang Sdr. Susanto sedanghon avam milik Seks
Hen Setiawiin dipegang botob ying bermaia Sdie. Prio Hulomo dan scbaga
st acdalah Terdakawa Wids Nug oo, Dua elos sy Jistaphan dalarn geber
kemudion setelah dinydmbon “ayum g™ kedun avam ditepaskan apa
waling bertaung domens aturan pertandingen teggationg kesspakatan. Tanda
wynrn jantan menng atou kilah adalab oyem tersebat b don lswanoya dos
ik mal bervwruny, lagh sehingga bemnudiun yang kaldb menperablom wang
kepada pemenang dengan dipotong untuk boseh, wasit dan untuk pemasang,
Apubily belum ada yung kalsh dianggap dow sehingga wiag dikembadikan
leepada permilik ayam aduan:

*  Habvwe dolom permainan judi sobung ayvem, pemasang tombon don pemilik
wyirm herbsrap mendiapat kemenamgnn azor mendapatkan ang tarshan;

G

firmyserm. Mttharet Ay Mot fresma lorasno s come ey hrwtemr A g shn

e wram 9L S BRLIED T GRS U (e ATV ERALAN O FUAS BAR1.C AT (RATA SAF STRL. Ll
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*  Bahwu dalam permainan judi avam sehung vung dilskokan oleh Terdakws
uong tomhonnvi adalah sejumiah Bpl 10000000 herasol dari wing milik
Suksi Her Setiawiin sebesar Rp35S0.000.00 (s ratus o pulub nbe mopiohi
vung jug sehogin permilik wyam adwan, wing tonbon menjids BpsS000,.00
(B ratos lima puluh rdbu repiah) berasel dari Sdr. Prio Hutomo
BpS0 00000 | lima pulub nbe repianh). Sde Ricky Ank RpSL000.00 (Hima
pulub rib rupiahy dan Sdr. Edi Sujurwen Rpl 00.000,00 (serams ribu mopiah)
sedangkon wyam sduin milik lvannyg yoitn milik Sdr. Tod menyerahkin
uang taruhon sebesar Rp2S0.00000 (doo roms bmo pulul eibu capiody)
dengom tarnbahan unng tarahan dod Sdr, Sesier Rp200.000,00 (dus ratus
ribu rignah b, dan Sdr, Boad Rp LI (serabs dbo mipoah | Uang tandhan
dipepimg oleh wisit yaio Tendakwa Woidi Nugrohos

*  Hobwe permmnon judy sabong ayam temebat diselenggumkon mnpa seijin
dari phuk yang berwenong;

® Badvwn sifor den pesmainan judi ssbusg ayan sdalah uniungeuniungien;

Menimbang. bahwn selanjumyn Muojelis Hokim akan  memperimbunghon
apakuh berdusarkan fuku-fukis hukum sersebut 0 ates, Terdakvwn dapel dinyatakus welab
ek uknm tindok picann ying didakwa kan kepadanyi;

Menimbang, bohwa Terdakwa telah diduksn oleh Penuntut Umum dengan
dokwoan berbentuk ol termand voim Pertome sehagsimona digiur delum Pasol 303 aval
(1 k-1 KUHP o Boch sehagaimany distor dislam Pasal 203 wvut (1) ke-2 KUHP;

Menimbang. hahwe oleh karens sifal dakwaon allematil, maka Magelis Hakim
memilih langsung dukwaan yang sesum denpan perbuutan veng telab dilakukan oleh
Terdakwi dan scteluh melihat Fakia-fokia hubom di aas maka Majelis Hakim menilib
langsung dakwann alteman§ Pettama yaitu Fasal 303 gyat (1) ke-1 KUHP yang unsor-
umsarney o adadoh sebug il berikot;

| Barung slapa
2 Menmntul peneahanian dengan jalim mengadokan oo memberi Kesempaton
otk main juci atau sengag oot camgar dalam pertisshasm meln judi

Menimbang, bahwa  ferhsdop  ensuramsuc  fensebat  Majefis  Hakiom

mempertimbangkan sebagan benkut:
dhaefeouon 17 dare 22 Pivds s Spener 22454 W20 6N Tl
o
Frar e, kistharof Agung Mo Arévis beraoho s come i i ot rne borenner Ui £ £
IiRAIRAAA M gdl Ley wilidie Tlaedd) delani il i, IERAR AT Lol PR il VR Rl g AT il TN SRt e TR (e i el
s . gy el T am Fr—— iy iLapandinsa ibommir | g = s
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Adl Baruny siapa

Menimbang, bahwa ying diminksod dengan baring siapa ddaliah sapn sma
selaky sebyek  hobum  yany  dipandung cakap de omoampe uniak
e (pe g gungwabdkian skiban dari sogala perbuatinya:

Memmbang, bahwa ¢ persidangm Peauntur Ummum tefsh menghadickan
soorang laki-laki yang bemama Wil Nugroho alins Dibo bin Magone vang telah
dinyatakan identivsrva, mengakol dun menbenarkan opa yang e di dalum surig
dokwsan dan temyven tondshwa oddioh ornz vamg cokup dan mempu o untok
mempertanggung awabdion perbuatannyo:

Menimbang. habwa solsma dalim persidoneon Mojebis Hokim tidak meliho
ailinya kemungkinan mongedal kesaloban blenlits Tendakwa, Berdosarkin urian &
atus maka Majelis berpendagat tedindap unsur kesuto ind teluli terpenuhi
A2 Menumtul pencaharian dengan julan mengadi kan atay memberi kesempatan
untuk mein judi st engaja turol conpor dalam perosahann main judl

Menimbang, balwa yang diniaksod dengan permuman judi memarut Pasal 00
aval (3] KUHP yuito fiap-ting permoingn yaog mendcckan peagarpan bust oenang
pucha umumnyi berganing pada wmtung-untungun sajo, dan juga kalau penghimopen i
Jadi bertnmbah hesar korena kepintaran don kebiasann pomain

Memimbang, hiabwen  berkisackon  fokitofake hokom yang  tenngkap i
persdangan sohwn: Terdakwn ditangkap pada han Mingey tngeal 10 Tonpan 2006
sekira pukul 1L00 WIB di suaty mumah & JL Merpati Gang Beace No. |0 RT U3BW
005 Kelurshin Rmdogunting, Keeumuum Tegal Selatn, Kom Tegal dikomenaken elah
felakukon perjudian sabong ayum  deppan mengguoekan lwobun ung gebesar
B TR ML ¢ st puabas seecatus cbw rupaa | dan menggunakan alar | (satu) fuah geber
arenn subwng avam, 2 (duad ckor ayam jentan, dan 1 @) buah o disdiog dan
perjudian sehung syarm fersebut dilikukan dengam corn awilnya dus ofung pemilik ayum
Januan yang akun disdu dmang ke wempar odu ayum, Remudian mencoba melakukan
sibung svom i empal Terdakwo, dan membunl kesepaknion jomlah vang yang ikan
dipertarubikan. Dalan peandmpen teosebot tondipatl ol ot botol atau srang yang
e mepang avam justin yang berasal dard helompok pensilik avam yaily ayam oillk Sdr,
Tom dipegaing Sdr, Susanio sedangkan zyam milik saksa Her Senswan dipegang botoh
yang bemama SUr Prio Hutomo dan sebagnl wasit odalab Terdakwa Widi Nuproho, Dua
ehor ayam disaaphen delam geber kemudion seteloh dinyatakan “wym mmmg”™ kedia
avam  dilepaskan sgar saling botwong dicoe ot pertndungan terganiug

LR

arah Ay Mgt e el e BT ermr el S ST b iy e dan g fateia
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kesepakatan, Tonla avam @t menzag dan badah adakad syam tesebo Jan dan
lawannya dan vdsk muy berong bwl sehioggs kemudian yang kalah menyerabboan
uang kepada pemenang dengan dipetong uniuk botoh, waatl dan uniuk pemasang.
Apubily belom sds yong kalsh disnggap dow sehinggn vang dikembalikin kepoda
pemilik svarm adian;

Habwn dalam permainmn judi sobung oynm. pemsssing Gruhan dan pemilik
ayam herharap mendspat kemenangun agnr mendaputkan vang arihan;

Bahwn dolam permuinen judl avam sabung yang dilekukan oleh Terdokw uong
Rty selalaly sevinbioh Kl 000 D00 Berasal diie vang mikk saks) Her Setuwan
achessr RpASOUNKLID (hga ralus Dima paleh b supoah) jang juga schagan pemilik
avam el vang taruban men]adi RpS50,000,000 (lims mivs lima pabsh oba apiab)
berusal dori Sdr. Prie Hutono RpSO.000,00 dima pulol ribu rogiah), Sde. Ricky Andi
Rp SO0 (Hima podub Ao moplaho dan Sdle. Bl Sugaree Rp00.000,00 (serai= rbua
rupinh sedangkun ayam aduen milik lewannya yuiteemilik Sdr. Ton menyerhkan nang
tarihan < hespr Rp2SO000.00 ( dua ratis Tima pubsh ek mopoh) dengan Gambabhan aong
tauhan dorl Sde. Swsanic Rp2000000000 (don mios dbo wplahy  dan Sdr. Roni
R 100, 000,00 {senitus it roplah), Uang wrahen dipegang oleh wasit vaiu Terdakwa
Widi Nugroho dimang permainan judi sabung ayam tersebot diselengpamkan tanpi
scijin don pihak yang berwenang don berafal untmg-untuongan soma merupakan
e el Terdakow,

Menimbang, babwa berdsswrhan waim diss maka Majelis berpendapa
terhadsp wisur kedus (ni teleh erpenubi,

Menimbang, hehwa oleh kiena sdmuon wnaire dad Pasal W3 oy 1) Re-|
KUHP telah terpenuhi, moka Terdakws huruslab dingstakan telal terbokti secora sah
don movakinkan melskukan tndok pidans sebepamana didskwakon dolom dekowann
alternatif Porfama:

Memumbang, balvwa dalam perssdangan, Magelis Hakom tdak mencmukan hal-
hal ying dapal menghapuskan  pertanggengpamban mdann, bak schagn alisan
pembenar dan atoy alasan pemond, meks Terdakwa harus mempertimgeung jaw ablan
perbuntunnya;

Menimbang. bibwa aleh kirena Tendakwa mampu bertmgpang fiwah, maka
Taruis o (nyatakan bersalah dan dijaimabi pdora;

Al 19 daivd X2 Pacs e Mo S0 BO01&TN T

.

A reane Lotharer Aoy Nen b L red swhn v ane dan 2. wand rrirer e nave dpasg T ank dan

m&-mmu.&.wmﬂ 1 ca A .Inwm_u—hmn‘nmp-pl-n.ﬂ-r-h———u—‘n—rmd—'dm-nnn—
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Meaimbang, bahwz dalsm perkars inl terhodap Terdabwa telah dikenskan

penangkapan dun penabanun vang sah, muka masa penangkapan din penabaian orsebuk
harus | kurnngkon sel imihnyo dan pidena yung o) stehkan;

Menimbang, bahwa oleh korenn Terdikwy ditahan dan penahancn werhodup
Terditkwa dilnndast alosan yang cukup, moka perdu ditetiipkon agar Tendakwn tétap
hermila dalam talwnan

Menimbang, habwe tethadap barang boakn yang digiokan di perodingaon uniuk

selanjutnyy dipertimbangkan sebagal berikul

®* Unng tunai sehesor Rp | ODO0O00 (sai juin seratis i mpiahy;
Adalan mempakon wiog jamahan perjudian ssbung ayam dan memilik| nilg ckemmis
ik baruslah divam pas untuk Negira:

o 7 (o) ek sgain funiem;
Adalah merupakan ayam  yong dipergusokan untuk  pertandingan  ashung  ayim/
nrm]'mhun Hyam yang indln dan mmrnlum mukhluk Ili.rJllp yang menhi bk nn
permwatan, maka menwrul Moebs Hakon Jebib  epat apobila  avam  tersebur
dikenbalikin kepada pemiliboya vt Sdr. Hen Seliwsan dan Sdi, Ton,
= 1 (sasenn ) b o o imedinges dem

® | (sutn) bunh geberfarend sabarg oyarm
Adulah mempakan ol vang dipergunakon dslum permoinan jodi abung ayam, maks
menrnl Majelis Hukim haroslah diampas untuk dimosoihkom;

Menimbang, balvwn untuk meo | otolden prlow tediadup Tendabwe maka perlu
dipertimbangkan wrlebih dahule kesdasn vung memberakon dom yang meringunkan
Terdnkwi:

Keadoan ying memberatkon:
= Porbwsiiun Tendabwa moresabkan masyarekar dan mendorong  timbalny
kernwannm sosinl;
Eeadnan yong menngonkan:
8 Terdakwi meras hersalah;
8 Terdakws menyeali perbutanyn dun berjanji tidak akan mengulinginya
g

LR
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*  Tomlakwn telum pornnh ditnikum:

Menimbang, bahws oleh karena Ferdobws dipnuhi pidens, meks horosdah
dibeban! wntuk membayar biavi perkara;

Mmpﬂhnl:lﬂm_ Fasal 303 myit {1 ke-| EUHP don Undung-umim'.g Momor 8
Tahun Y81 testsng Hukom Acars Pldana sers perauran perundang-undangan L
wing bervang kutan

MENGADILI:

I Menyatabon Tedakwa Widi Nugrobe s Dis b Magoos tesebal Ji atis,
teibukti scvars sab don meyakiokan bersalah melakukan Godak pidana “Tanpa
Hak dengan sengaje membert kesempatan  uniok melakoban permainan judi
sebagl muta peng abarian™;

2 Menjutuhkan pidaie Kepada Terdobwa oleh Karenn it dengan pidana penjur
sclpmn 3 balan 7 (wijub) bari;

1 Menetipkan mass penangkopun dan penabanin vieg welib dijala Tenkikws
dikurnngkon selurubmyi dirl pidana yang dijituhkm;

4 Menctapkan Tevdakwn tetap ditahon:

5 Menetapkom harang bkt berups
®  LUang wnad sebesar Rpl. 100000000 (saiu juta seruids mbu mgiah

Diiramnpas otk Negir,
®  2idus)ekorayam janten,

Dikarnhalikan kepadn pemilikma yoin Sdr, Herd Setiawan dan Sdr. Taori
& | {satu) baoh jam dimding:
® | isatu) bagh geber arena sabung oyam:

Divampts unipk dimuosnanlang

i Membebankan kepadd Tendakwa me mbayar bisyas perkard sejurlah BpS U000
(limia it ropiah b

Demiklon dipuiuskon dalem sidany penmosyawarman Majells Hakim Pengoadilan
MNeger Tegnl, pada harl Kamis, angenl 7 April 2006, nleh Rotriningtios Ariani, S.H..
sebagai Hakim Beown, DI Timoro Andi Gonewan, 8 H - dan Ardhion Prihasoti, 5.H.,
masing-masing sehagn| Hakim Anggota, yong docopian dolsm sidong tecbaki antul
umum adn had o juge cleh Hakim Ketwn dengan didemgping pora Hokim Angsots

tafievarrn 20 ehars 22 P Somaar 1260000 P20 PN Vgl

L
FPLATIRRN Y Pkl I s, naw sl sl sEfope BT 4 soud e
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tersebut, dibantu oled 30 Yodiwan, S H., Punter Peogyant pads Pengadilan Negen
Tegal, serta ditiudin oleh Sit Chwou jah, 5.H., Peoumiut Umum dan Terdakowa.

Hukirm=hakim Aqggen, Hakim Ketun

Dilli Timora Andi Cunowen, SGH. Rutrindngsias Arani. S.H.

Ardhmanti Priliesiat, 5.

Punitern Pengpnnt,
Sri Yuoditiani, 5.H
[
m—mum;mh_h-qm_mmmm-“ﬂpm o Tt
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